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Abstrak 

Penelitian llli bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan dan partisipasi pegawai terhadap efektivitas pengelolaan 
Badan dan Dinas di Instansi lingkup Pemerintah Daerah Kota Bima. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian asosiatif, menggunakan metode analisa 
regresi berganda Metode sampling menggunakan sampling sensus. 
Responden dalam penelitian iui sebanyak 82 orang dan keseluruhan 
responden adaIah Kepala Bidang dan Dinas di Instansi lingkup Pemerintah 
Kota Bima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh signifIkan terhadap efektifitas pengelolaan. partisipasi pegawai 
berpengaruh signifIkan terhadap efektifitas pengelolaan, serta gaya 
kepemimpinan dan partisipasi pegawai berpengaruh signifikan terhadap 
efektifitas pengelolaan pada Barlan dan Dinas di lingkup Pemerintahan Kota 
Bima. 

Kata kunci:	 gaya kepemimpinan, partisipasi pegawaI, efektifitas 
pengelolaa 
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Tbe Effect of Leadersbip Style and Employees Participation to Effectiveness
 
of Board and Office Management at Instance ofBima City Local
 

Government Scope
 

Mubammad Rasyidin
 
ipunlLmpc@yaboo.com
 

Postgraduate Program of UT University
 

Abstract 

This study aimed to know the effect of leadership style and employee 
participation to effectiveness of Board and Office management at instance of 
Sima City Government Scope. Type of the study is associative research, using 
double regression analysis method. The research sampling is census sampling 
research. There are 82 people as respondent in this study. And the whole of the 
respondents are the Heads of Board and official at instance of Bima City local 
government scope. 

These results of this study shows that there is a significant effect of the 
leadership style and employees participation to effectiveness of Board and Office 
management at instance of Bima City local government scope. 

Keywords: leadership style, employees participation, management effectiveness 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

A.	 Kajian Teori 

1.	 Penelitian Terdahulu 

Beberapa hasil penelitian terdahulu tentang kepemimpinan dapat 

dikemukan sebagai berikut : 

Nurhaida dan Sugiarto (2002), penelitiannya dilakukan pada 

Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Lampung Selatan mulai 

Nopember sampai Desember 2002 dengan tujuan untuk mengetahui 

korelasi kanonik antara : (I) Penerapan human relations terhadap 

semangat keJja dan kineJja pegawai dan (2) lebih lanjut untuk 

mengetahui korelasi antara 3 sub variabel dari human relations (a) 

komunikasi seeara terbuka, (b) penghargaan pimpinan dan (c) 

partisipasi pegawai dalam kegiatan terhadap 3 sub variabel kineJja 

pegawai yaitu: (i) disiplin kerja, (ii) sikap keJja sarna dan (iii) 

produktivitas dari pegawai. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner kepada 43 staf kantor dinas ini. Setiap sub 

variabel dituangkan kedalarn 3 pertanyaan dengan 3 pilihan jawaban 

yang berskala ordinal. Skoring data dilakukan dengan eara: jawaban 

yang sangat sesuai dengan harapan diberi skor 3, sesuai dengan 

harapan 2, dan tidak sesuai dengan harapan diberi skor I. Analisis 

korelasi yang digunakan adalah analisis korelasi kanonik lcanonical 

correlation analysis) dengan menggunakan piranti lunak SAS 

(Statistical Analysis System) Program Version 6.12 dengan 
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II 

menggunakan uji likelihoodratio pada taraf nyata = 0,05 dan 0,10. 

Kesimpulan yang dapat dibuat dari penelitian ini adalah : (I) ada 

hubungan nyata antara human relations dengan kinerja pegawai dan 

lebih lanjut (2) ada hubungan nyata antara sub variabel dari human 

relations yaitu komunikasi secara terbuka, penghargaan pirnpinan dan 

partisipasi pegawai dalarn kegiatan lembaga terhadap disiplin kerja, 

tetapi tidak nyata terhadap sikap kerjasarna pegawai, dan hanya 

penghargaan pimpinan yang mempunyai korelasi nyata terhadap 

produktivitas pegawai. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama­

sarna menggunakan kuisioner, sub indikator yang sarna Perbedaanya 

pada analisis data, dirnana penelitian terdahulu menggunakan analisis 

korelasi kanonik, sedangkan penelitian ini menggunakan regresi 

berganda. 

Triani (2002) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan gaya kepemimpinan yang diinginkan oleh rnasyarakat 

desa, menjelaskan gaya kepernimpinan yang ada pada kepala desa, 

menjelaskan pengaruh gaya kepemirnpinan kepala desa yang dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat baik dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasanlevaluasi dalarn pembangunan desa, dan 

menjelaskan gaya kepemirnpinan yang efektif yang dapat 

rneningkatkan partisipasi masyarakat desa. Penelitian ini 

menggunakan metode yang korelasi dan deskriptif. Permasalahan 

diteliti secara komprehensif, mendalarn dan menelaah variabel­

variabel yang ada. Dari populasi yang ada ditetapkan 99 sarnpel yang 
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diambil secara purposive sampling. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan analisa kualitatif dan mempergunakan 

pengujian statistik dengan rumus Rank Spearman. Adapun basil 

perhitungan untuk hipotesa tentang pengaruh gaya kepemimpinan 

kepala desa terhadap partisipasi masyarakat desa adalah menunjukan 

angka korelasi 0,266. Makna yang diambil dari penelitian ini adalah 

Gaya Kepimpinan Kepala Desa yaitu Gaya Kepernimpinan 

Demokratis mempunyai pengaruh terhadap Partisipasi Masyarakat 

Desa walaupun tingkat korelasinya (hubungannya) tidak tinggi atau 

rendah tapi tetapi hubungannya signiflkan (berarti). Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sarna-sarna menggunakan kuisioner, dua variabel 

yang sarna yaitu gaya kepemimpinan dan partisipasi. Perbedaanya 

pada pernnagrnbilan sampel dan pada analisis data, dimana penelitian 

terdahulu menggunakan pengujian Rank Spearman, sedangkan 

penelitian ini menggunakan regresi berganda. 

Alimuddin (2002) melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh gaya kepernimpinan (instruksi, konsultasi, partisipasi dan 

delegasi) terhadap kinerja pegawai. Hipotesis yang diajukan ialah: ada 

pengaruh gaya kepemimpinan (instruksi, konsultasi, partisipasi, dan 

delegasi) terhadap kinerja pegawai; Hasil analisis data menunjukkan: 

terdapat pengaruh gaya kepemimpinan (instruksi, konsultasi, 

partisipasi dan delegasi) terhadap kinerja pegawai. Persarnaan dengan 

penelitian ini adalah sarna-sarna menggunakan kuisioner, variabel 

yang sarna yaitu gaya kepemimpinan. Perbedaanya pada indikator dari 
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variabel gaya kepemimpinan, analisa data menggunakan teknik regresi 

linier sederhana, sedangkan penelitian ini menggunakan regresi 

berganda. 

Agnina (20 II), melakukan penelitian pada PT. Sinar Ciomas 

Raya Utama Serang. Tujuan dari dilakukanya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepernimpinan dan Komunikasi 

terhadap Efektivitas Kelja pada PT. Sinar Ciomas Raya Utama 

Serang. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu dengan 

cara pengumpulan bukti-bukti keterangan dan lain-lain yang 

diperlukan untuk kemudian dioJah dan dianalisis hingga pada satu 

kesimpulan. Selanjutnya digunakan metode kausal dan metode 

pengolahan data SPSS V.16 dengan menggunakan rumus - rumus 

statistik guna mengetahui besar pengaruh diantara variabel X I (Gaya 

Kepernimpinan), X2 (Komunikasi), dan Y (Efektivitas Kelja). Hasil 

analisis regresi menghasilkan persarnaan regresi Y = 2,511 + 

0,493XI + 0.296X. Nilai F hitung > F tabel (41.321>3,18) maka dapat 

dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti memang terdapat 

pengaruh antara Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap 

Efektivitas Kelja pada PT. Sinar Ciomas Raya Utama Serang. Jadi 

hipotesis yang penulis cantumkan dapat diterima. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sarna-sama menggunakan kuisioner, variabel 

yang sama yaitu gaya kepemimpinan dan efektifitas, analisa 

menggunakan korelasi berganda bantuan SPSS. Perbedaanya pada 

indikator dari variabel gaya kepemimpinan dan efektifitas. 
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Melvani (2012), rnelakukan penelitian pada Badan Prornosi dan 

Perizinan Penanarnan Modal Daerah (BP3MD) Provinsi Surnatera 

Selatan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk rnengetahui seberapa besar 

pengaruh gaya kepernirnpinan dan efektivitas kornunikasi terhadap 

kinerja pegawai Badan Prornosi dan Perizinan Penanarnan Modal 

Daerah (BP3MD) Provinsi Surnatera Selatan. Jumlah anggota 

populasi adalah 60 orang. Oleh karena itu penelitian ini rnenggunakan 

rnetode sensus atau complete enumeration. Data yang diarnbil dalarn 

penelitian ini yaitu, rnenggunakan jenis data kualitatif dan kuantitatif. 

Instrurnen penelitian dalarn penelitian ini adalah kuesioner yang 

dibagikan kepadli respond::n untuk rnencari data yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Metode analisis data yang digunakan adalah 

sebagai berikut : Analisis Kuantitatif dan Analisis Kualitatif. Analisis 

Kuantitatif rnenggunakan rnetode anaIisis "Regresi Berganda" untuk 

rnengukur pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu 

kinerja pegawai sebagai variabel dependent (Y) dan gaya 

kepernirnpinan dan efektivitas kornunikasi sebagai variabel 

independent (X). Hipotesis pertama penelitian ini yang rnenyatakan 

bahwa Gaya kepernirnpinan berpengaruh signifIkan dan positif secara 

parsial terhadap kinerja BP3MD Provinsi Sumatera Selatan dapat 

diterirna. Berdasarkan hasil pengujian ernpiris variabel gaya 

kepernirnpinan rnerniliki nilai koefIsien sebesar 0.658 dengan nilai t 

hitung 2.206 serta nilai signifIkansi 0.031. Hipotesis kedua penelitian 

ini yang rnenyatakan bahwa efektivitas kornunikasi tidak berpengaruh 
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signifikan dan positif secara parsial terhadap kinerja BP3MD tidak 

dapat diterima. Berdasarkan hasil pengujian empiris variabel 

efektivitas komunikasi memiliki nilai koefisien sebesar 0.048 dengan 

nilai t hitung 0.286 serta nilai signifikansi 0.776. Sedangkan variabel 

yang dominan mempengaruhi kinerja BP3MD adalah variabel gaya 

kepemimpinan dengan nilai signifikansi tertinggi dari nilai koefisien 

regresi lainnya. Persamaan dengan penelitian ini adalah sarna-sarna 

menggunakan kuisioner, variabel yang sarna yaitu gaya 

kepemimpinan dan efektifitas, analisa menggunakan korelasi 

berganda bantuan SPSS. Perbedaanya pada indikator dari variabel 

gaya kepernimpinan dan efektifitas. 

Mahdi (2002) melakukan penelitian pada Kantor Penerangan 

lalan Umum (PJU) Kota Bekasi. Penelitian ini dilakukan pada Kantor 

PJU Pemerintah Kota Bekasi. Adapun yang menjadi responden dalarn 

penelitian ini adalah pegawai pada kantor PJU yang berjumlah 48 

orang yang ditetapkan jumlahnya berdasarkan metode sensus. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungan 

dan pengaruh dari Gaya Kepernimpinan Kepala Kantor PJU terhadap 

partisipasi pegawai sehingga tercapai efektivitas pengelolaan Kantor 

PJU Kota Bekasi. Variahel Gaya Kepemimpinan dilihat dari 

indikator-indikator gaya eksekutif, gaya pembina, gaya otokrat bijak, 

dan gaya birokrat yang diterapkan oleh Kepala Kantor PJU; Variabel 

partisipasi pegawai dilihat dari partisipasi pegawai dilihat dari 

produktivitas pegawai di dalam pernbuatan rencana/program, 
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pelaksanaan program, pemanfaatan hasil program dan evaluasi 

program dari Kantor PJU; dan Variabel efektivitas pengelolaan Kantor 

PJU dilihat dari indicator semakin kecilnya tingkat komplain daTi 

masyarakat dan adanya peningkatan PAD dari Kantor PJU yang 

menjadi tanggungjawabnya. Dalam analisa data dilakukan dengan tiga 

cara : Pertama, analisis deskriptif satu variabel (analisis univariat) 

untuk melihat kecenderungan prosentasi pada masing-masing variabel 

penelitian; Kedua, analisis hubungan variabel (korelasi) dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment; dan Ketiga. analisis 

hubungan pengaruh antara variabeJ bebas dan variabel terikat dengan 

menggunakan rumus persarnaan sederhana. Pengolahan data 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program micro statistik 

(microstat) dengan menggunakan bantuan program komputer. Hasil 

analisis dan interpretasi data terhadap hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang 

signifikan antara : variabel gaya kepemimpinan Kepala Kantor PJU 

dengan partisipasi pegawai; antara variabel partisipasi pegawai 

dengan efektivitas pengelolaan kantor PJU dan antara variabel gaya 

kepemimpinan dengan efektivitas pengelolaan Kantor PJU, pada taraf 

signifikansi 5% atau pada tingkat P= 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang dijaukan dalam penelitian ini telah 

teruji secara empirik di lapangan. Persarnaan dengan penelitian ini 

adalah sarna-sarna menggunakan kuisioner, variabel yang sarna yaitu 

gaya kepemimpinan, partispasi dan efektifitas, analisa menggunakan 
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korelasi berganda bantuan SPSS. Perbedaanya pada indikator dari 

variabel gaya kepemimpinan dan partisipasi efektifitas pengelolaan. 

Utarni (2009) melakukan Penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

motivasi kerja karyawan PT. Trade Servistarna Indonesia. Variabel 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan 

transformasional terhadap motivasi kerja karyawan. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dan hasil penelitian diolah 

dengan menggunakan program SPSS Versi 15.0 Dari hasil uji statistic 

tersebut dengan menggunakan program SPSS Versi 15.0 melalui uji 

korelasi Product Moment dan Alpha Cronbach terhadap 26 responden 

diperoleh hasil uji validitas untuk variabel gaya kepemimpinan 

transformasional sebesar 0,822 dan motivasi kerja karyawan sebesar 

0,806, nilai tersebut diatas 0,60 sehingga semua instrumen dapat 

dikatakan handalJreliable. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa 

variabel gaya kepemimpinan transformasional secara langsung 

memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap motivasi kerja 

karyawan sebesar 54,2 % dengan taraf signifikansi sebesar *0,002, 

selain itu hasil uji ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar 26,168 

dengan tingkat signifikansi *0,000. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap 

motivasi kerja karyawan PT. Trade Servistama Indonesia. Persarnaan 

dengan penelitian ini adalah sarna-sarna rnenggunakan kuisioner, 
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variabel yang sarna yaitu gaya kepemimpinan, analisa menggunakan 

korelasi berganda bantuan SPSS. Perbedaanya pada indikator dari 

variabel gaya kepemimpinan. 

Santosa (2012) me1akukan pene1itian dengan rumusan masalah 

penelitian : (l) Apakah gaya kepemimpinan yang terdiri dari direktif, 

suportif, partisipatif dan delegatif berpengaruh terhadap prestasi keIja 

pegawai; dan (2) Gaya kepemirnpinan manakah yang pengaruhnya 

paling besar terhadap prestasi keIja pegawai. Subyek penelitian ini 

adalah seluruh pegawai pada Kantor Badan Kesatuan Bangsa, Politik 

dan Perlindungan Masyarakat (Bakesbangpollinmas) Kabupaten 

Kediri, kecuali kepala kantor, yaitu beIjumlah 35 orang. Teknik 

analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang diedarkan kepada seluruh 

reponden. HasH analisis penelitian menunjukkan : I. Gaya 

kepemirnpinan yang terdiri dari gaya kepemimpinan direktif (Xl), 

gaya kepemimpinan suportif (X2), gaya kepemimpinan partisipatif 

(X3) dan gaya kepemimpinan delegatif (X4) secara bersarna-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi KeIja Pegawai 

(Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai R2 (koefisien determinan) = 

0,991 yang berarti bahwa pengaruh variabel Xl, X2, X3 dan X4 

terhadap variabel Y adalah sebesar 99, I%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Serta dengan uji 

hipotesis ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 811,661 lebih 

besar apabila dibandingkan dengan F tabel dengan tarat· signifikan 5% 
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derajat bebas 4 dan 30 adalah sebesar 2,76 atau dengan cara lain 

probabilitas (Sig) yang dihasilkan oleh analisa variansi yaitu sebesar 

0,000 lebih kecil daripada a sebesar 0,05. 2. Gaya kepemimpinan 

direktif ex I) memiliki pengaruh yang paling dorninan terhadap 

Prestasi Pegawai (Y), yaitu ditunjukkan dengan nilai beta (1'1) sebesar 

0,332 lebih besar bila dibandingkan dengan ketiga faktor yang lain 

yaitu X2 = 0,275, X3 = 0,238 dan X4 = 0,243. 3. Memperhatikan uji 

statistik sebagaimana dikemukakan di atas, nampaknya pegawai di 

Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat 

Kabupaten Kediri mengharapkan gaya kepemimpinan direktif. 

Persarnaan dengan penelitian ini adalah sama-sarna menggunakan 

kuisioner, variabel yang sarna yaitu gaya kepemimpinan. Perbedaanya 

pada indikator dari variabel gaya kepemimpinan, dan analisa 

menggunakan korelasi linier sederhana. 

Darwito (2008) melakukan penelitian tentang pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan keIja dan komitmen organisasi 

untuk meningkatkan kineIja karyawan. Obyek penelitian ini adalah 

RSUD Kota Semarang. Permasalahan penelitian merujuk pada 

fenomena data pada RSUD Kota Semarang, yang ditunjukkan tingkat 

absensi atau kemangkiran rata - rata yang mencapai 4 - 5 persen. 

Permasalahan yang muncul adalah : bagaimana meningkatkan kinerja 

karyawan. Sebuah permodelan telah dibangun dan lima hipotesis 

penelitian telah dirumuskan. Metode sampel menggunakan Stratified 

Proportional Random Sampling. Penelitian ini mempergunakan 120 
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responden dan keseluruhan responden adalah karyawan dari RSUD 

Kota Semarang. Analisis data mempergunakan Structural Equation 

Model dengan program komputer Amos 4.01. Hasil penelitian ini 

menunjukkan diantaranya bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap komitmen organisasi. Komitmen organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah sarna-sarna menggunakan kuisioner, variabel yang sarna yaitu 

gaya kepemimpinan, analisa menggunakan korelasi berganda bantuan 

SPSS. Perbedaanya pada indikator dari variabel gaya kepemimpinan. 

Widjayanto (2012) melakukan penelitian dengan tujuan adalah 

menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Koperasi RSPP. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan uji 

regresi. Data diperoleh dari penilaian karyawan terhadap pimpinarmya 

dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan dengan 

menggunakan skala likert yang berguna untuk mengetahui derajat 

ketidaksetujuan dan kesetujuan karyawan terhadap pertanyaan yang 

ada pada kuesioner. Hasil yang dicapai dalarn penelitian ini adalah 

gaya kepemimpinan yang dijalankan oleh pemimpin Koperasi RSPP 

adalah gaya kepemimpinan demokratis dan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya faktor gaya 
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kepemimpinan dan disiplin memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kineIja karyawan Koperasi RSPP. Dengan ini diharapkan 

gaya kepemimpinan dan disiplin keIja dapat dijadikan faktor utama 

untuk meningkatkan kineIja karyawan Koperasi RSPP untuk lebih 

meningkatkan aktuaJisasi diri karyawan. Persamaan dengan penelitian 

ini adaIah sarna-sarna menggunakan kuisioner, variabel yang sarna 

yaitu gaya kepemimpinan, analisa menggunakan korelasi berganda 

bantuan SPSS. Perbedaanya pada indikator dari variabel gaya 

kepemimpinan. 
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Tabel. II.l 
Ringkasan Penelitian TerdahuJu 

NO. PENELITI JUDUL PENELITIAN 
ALAT 

ANALISIS 
HASIL PENELlTIAN 

I. Ida Nurhaida & 
Cahyono Eko 
Sugiarto (2002) 

Komunikasi Secara Terbuka, 
Penghargaan Pimpinan dan 
Partisipasi Pegawai: 
Penerapan Human Relations 
Dalam Kaitannya Dengan 
Kineda Pel!awai. 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Kepala Desa 
Terbadap Partisipasi 
Masyarakat Dalarn 
Pembagunan Desa Di 
Kecamatan Labuhan Deli 
Kabupaten Deli Serdang 

Statistik 
Deskriptif 
(Analisis 
kuantitatif) 

Analisa 
kualitatif 
dan 
memperguna 
kan 
pengujian 
statistik 
dengan 
rumus Rank 
Soeannan 

I) ada hubungan nyata antara 
human relations dengan kineIja 
pegawai dan lebih lanjut (2) ada 
hubungan nyata antara sub 
variabel dari human relations 

Gaya Kepimpinan Kepala Desa 
yaitu Gaya Kepemimpinan 
Demokratis mempunyai pengaruh 
terhadap Partisipasi Masyarakat 
Desa walaupun tingkat 
korelasinya (hubungannya) tidak 
tinggi atau rendah tapi letapi 
hubungannya signifIkan (berarti) 

Terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan (instruksi, 
konsultasi, partisipasi dan 
delegasi) terhadap kineIja 
oegawai 
Terdapat pengaruh antara Gaya 
Kepemimpinan dan Komunikasi 
lerhadap Efektivitas KeIja pada 
PT. Sinar Ciomas Raya Utarna 
Serang 

Gaya kepemimpinan berpengaruh 
signiflkan dan positif secara 
parsia] terhadap kineIja BP3MD 
Provinsi Sumatera Selatan dapat 
diterima 

Penelitian menunjukan babwa 
terdapat hubungan dan pengaruh 
yang signifikan antara : variabel 
gaya kepernimpinan Kepala 
Kantor PJU dengan partisipasi 
pegawai; antara variaool 
partisipasi pegawat dengan 
efektivitas pengelolaan kantor 
PJU dan antara variabel gaya 
kepemimpinan dengan efektivitas 
nenl!elolaan Kantor PJU 
Gaya kepem impinan 
transformasional secara parsial 
dan simultan berpengaruh 
terhadap molivasi keIja karyawan 
PT. Trade Servistama Indonesia 

2. Emi Triani 
(2002) 

3. Alimuddin 
(2002) 

Pengaruh gaya 
kepemimpinan (instruksi, 
kODSultasi, partisipasi dan 
delegasi) terhadap kineIja 
pegawai 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan 
Komunikasi terhadap 
Efektivitas KeIja pada PT. 
Sinar C iomas Raya Utama 
Serang. 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan 
Efektifitas Komunikasi 
Terhadap KineIja Pegawai 
Badan Promosi dan 
Perijinan Penanarnan Modal 
Daerah (BP3MD) Provinsi 
Sumatera Selatan. 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Kepala 
Terhadap Partisipasi 
Pegawai Dalarn Meneapai 
Efektivitas Pengelolaan 
Kantor Penerangan Jalan 
Umum Kota Bekasi 

Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan 
Transformasional Terhadap 
Motivasi KeIja Karyawan 
Pada PT. Trade Servieetama 
Indonesia Tangerang. 

Statistik 
Deskriptif 
(Analisis 
kuantitatif) 

Statistik 
Deskriptif 
(Analisis 
kuantitatit) 

Analisis 
Kuantitatif 
dan Analisis 
Kualitatif 

Statistik 
Deskriptif 
(Analisis 
kuantitatif) 

Statistik 
Deskriptif 
(Analisis 
kuantitatif) 

4. Vayo Agnina 
(2011) 

5. Freeilia Nanda 
Melvani (2012) 

6. Mahdi (200 I) 

7. lis Torisa Utami 
(2009) 
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8. Budi Santosa Pengaruh Gaya Statistik Gaya kepemimpinan yang terdiri 
(2012) Kepemimpinan Terhadap Deskriptif dari gaya kepemimpinan direktif 

Prestasi KeIja Pegawai Di (Analisis (X I), gaya kepemimpinan 
Lingkungan Badan KesalUan kuantitatif) supon;f (X2). gaya 
Bangsa, Politi!<, dan kepemimpinan partisipatif (X3) 
Perlindungan Masyarakat dan gaya kepemimpinan delegatif 
(Bakesbangpolinmas) (X4) secara bersarna-sarna 
Kabupaten Kediri. berpengaruh positif dan 

signiftkan terhadap Prestasi KeIja 
Pegawai (Y). 
Gaya kepemimpinan direktif (X I) 
memiliki pengaruh yang paling 
dom inan terhadap Prestasi 
Pegawai (Y), yailU dilUnjukkan 
dengan nilai beta (tI) sebesar 
0,332 lebih besar bila 
dibandingkan dengan ketiga 
faktor yang lain yailU X2 = 0,275, 
X3 ~ 0,238 dan X4 ~ 0,243. 
Memperhatikan uji statistik 
sebagaimana dikemukakan di 
atas, narnpaknya pegawai di 
Badan Kesatuan Bangsa, Politik 
dan Perlindungan Masyarakat 
Kabupaten Kediri mengharapkan 
~ava icenemimninan direktif. 

9. Darwito (2008) Analisis Pengaruh Gaya Statistik Gaya kepemimpinan berpengaruh 
Kepempimpinan Terhadap Deskriptif positif terhadap kepuasan keIja. 
Kepuasan Kerja Dan (Analisis Kepuasan keIja berpengaruh 
Komi!men Organisasi UnlUk kuantitatif) positif terhadap kinerja karyawan. 
Meningkatkan KineIja Gaya kepemimpinan berpengaruh 
Karyawan. positif terhadap komi!men 

organisasi. Komitmen organisasi 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Gaya 
kepemimpinan berpengaruh 

I nositifterhadan kineTia k;rvawan. 
10. Wahyu Analisis Pengaruh Gaya Statisti!< Gaya kepemimpinan yang 

Wijayanto Kepemimpinan Dan Disiplin Deskriptif dijalankan oleh pemimpin 
(2012) KeIja Terhadap KineIja (Analisis Koperasi RSPP adalah gaya 

Karyawan Pada Kopersasi kuantitatif) kepemimpinan demokratis dan 
RSPP berpengaruh positif dan signiftkan 

terhadap kineIja karyawan. 
Sel"'1iutnya faktor gaya 
kepemimpinan dan disiplin 
memiJiki pengaruh yang 
signifikan terhadap kineIja 
karyawan Koperasi RSPP. 
Dengan ini diharapkan gaya 
kepemimpinan dan disiplin kerja 
dapat dijadikan faktor utama 
unlUk meningkatkan kineIja 
karyawan Koperasi RSPP unlUk 
lebih meningkatkan aktualisasi 

~_L l- L­ .L"din",i.....ka=rv:a""w~an,-". -.J 
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2. Landasan Teori 

a. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi 

suatu kelompok kearah tercapainya suatu tujuan. Kepemimpinan 

adalah pribadi yang dijalankan dalam situasi tertentu, serta 

diarahkan melalui proses komunikasi kearah pencapaian satu atau 

beberapa tujuan tertentu. Fiedler dalam Cahyono (2005) 

mengatakan bahwa kepemimpinan adalah pola hubungan antar 

individu yang menggunakan wewenang dan pengarub terhadap 

orang lain atau sekelompok orang agar terbentuk kerja sarna untuk 

menyelesaikan suatu tugas. Kepemimpinan menyangkut proses 

pengarub sosial yang disengaja dijalankan oleh seseorang terhadap 

orang lain untuk menstruktur ak1:ivitas dan pengarub didalam 

kelompok atau organisasi (Robbins, 2006). 

Siagian dalam Waridin & Masrukhin (2006) berpendapat 

bahwa peranan para pimpinan dalam organisasi sangat sentral 

dalam pencapaian tujuan dari berbagai sasaran yang ditetapkan 

sebelumnya Kepemimpinan mempunyai fungsi sebagai penentu 

arah dalam pencapaian tujuan, wakil dan juru bicara organisasi, 

komunikator, mediator, dan integrator. 

Selanjutnya Siagian (2001) mengatakan perilaku pemimpin 

memiliki kecenderungan pada dua hal yaitu konsiderasi atau 

hubungan dengan bawahan dan struktur inisiasi atau hasil yang 

dicapai. Kecenderungan kepemimpinan menggambarkan hubungan 
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yang akrab dengan bawahan misalnya bersikap ramah, membantu 

dan membela kepentingan bawahan, bersedia menerima konsultasi 

bawahan, dan memberikan kesejahteraan. Kecenderungan seorang 

pemimpin memberikan batasan antara peranan pemimpin dan 

bawahan dalam mencapai tujuan, memberikan instruksi pelaksaan 

tugas (kapan, bagaimana, dan hasil apa yang akan dicapai). 

Menurut Rivai (2004), gaya kepernimpinan adalah perilaku 

dan strategi sebagai basil kombinasi dari falsafah, keterarnpilan, 

sifat, sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika 

sedang mempengaruhi bawahannya. 

Reddin (1970), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

untuk mengkaji efektivitas kepemimpinan dalam mempengaruhi 

bawahannya menggunakan pendekatan tiga dimensi dengan alasan 

antara lain : 

Pertama. Gaya kepemimpinan yang menyebabkan keberbasilan 
pemimpin bukan hanya karena dapat mencapai tujuan yang telah 
ditentukan, tetapi juga karena dapat memberikan suatu kontribusi 
kepada bawahanipengikut. Para pengikut merasa bahwa 
keberhasilan pemimpin dalam mencapai tujuan karena memang 
konsisten dengan tujuan mereka. Reddin (1970) dalam konsep 
gaya kepemimpinan efektif mengemukakan empat unsur pokok 
yang harns dilakukan oleh seorang pemimpin, yakni : (I) gaya 
eksekutif; (2) gaya otokrat bijak ; (3) gaya pembina; dan (4) gaya 
birokrat. 
Kedua. Gaya kepemimpinan model tiga dimensi memberikan 
gambaran yang lebih lengkap dalam penerapan, bukan hanya gaya 
kepemimpinan efektif dan tidak efektif saja yang dapat dianalisis 
secara holistik, tapi juga memberi gambaran tertentu gaya 
kepemimpinan yang berada diantara kedua gaya tersebut, yaitu 
gaya dasar yang menetapkan cara bagaimana seorang pimpinar. 
berperilaku yang diukur dari berapa banyak Task Orientation 
(Orientasi Tugas) dan Relationship Orientation (Orientasi 
Hubungan) yang digunakan dalam melaksanakan tugasnya 
(Reddin, 1970), atau stimulus tertentu yang diterima oleh 
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pimpinan, dan tanggapan terhadap stimulus itulah yang dapat 
dipandang efektif atau tidak efektifuya pemimpin (Hersey dan 
Blanchard, 1992). 

Pendekatan tiga dimensi model Reddin diharapkan dapat 

menjelaskan gaya kepemimpinan pada Badan dan Dinas di lingkup 

Pemerintah Kota Bima. Untuk lebih jelasnya efektivitas gaya 

kepemimpinan dengan pendekatan tiga dimensi model Reddin 

(1970), dapat dikembangkan kedalam delapan gaya sebagai berikut 

Gaya yang efektif yang merupakan pengembangan dari gaya 

dasar meliputi : 

I) Gaya eksekutif (executive), yakni gaya yang cenderung 

menggunakan gaya integrasi pada situasi yang menghendaki 

demikian. Seorang pemimpin yang menerapkan gaya ini 

disebut sebagai motivator yang baik, menggunakan partisipasi 

secara tepat, melakukan koordinasi secara efektif dan 

mempergunakan keIja tim dalam pengambilan keputusan. 

2)	 Gaya otokrat bijak (benevolent aUlocrat), yakni gaya 

kepemimpinan yang cenderung menggunakan gaya dedikasi 

pada situasi yang menghendaki perilaku demikian, dimana 

kepemimpinan memperhatikan kualitas dan kuantitas 

pekeIjaannya, berprakarsa, dan eneIjik, komitmen yang kuat 

pada basil, memperhatikan pentingnya biaya 

3)	 Gaya pembina (developer), yakni gaya yang cenderung 

menggunakan gaya relasi pada situasi yang menghendaki 
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perilaku demikian, dimana pemimpin memelihara komunikasi 

dengan baik, memahami bawahan, memberi dukungan dan 

kerjasama yang baik dalam pekerjaan, mempercayai bawahan. 

4) Gaya birokrat (burevorat), yakni gaya kepemimpinan yang 

cenderung menggunakan gaya terpisah pada situasi yang 

menghendaki demikian, dimana pemimpin mentaati peraturan­

peraturan yang ada., memelihara sistem kerja yang telah ada, 

rasional dan pengendalian diri serta memperlakukan bawahan 

secara adil. 

Gaya yang tidak efektif dalam kepemimpinan adalah : 

I) Gaya komprom.is (compromiser), yakni gaya yang cenderung 

menggunakan gaya integrasi, pada saat situasi yang tidak 

menghendaki perilaku dem.ikian, dimana pemimpin 

menggunakan partisipasi secara berlebihan, kepemimpinan 

yang lemah, ragu-ragu dalam mengambil keputusan dan 

mendua, serta tidak dapat dipercaya 

2) Gaya otokrat (autocrat), yakni gaya yang cenderung 

menggunakan gaya dedikasi pada situasi yang tidak 

menghendaki perilaku demikian, dimana pemimpin suka 

mengkritik dan mengancam, menuntut ketaatan pada bawahan, 

komunikasi satu arah dan ditakuti tetapi tidak disenangi oleh 

bawahan. 

3) Gaya misionaris (missionary), yakni gaya kepemimpinan yang 

cenderung menggunakan gaya relasi pada situasi yang tidak 
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menghendaki pcrilaku demikian, dimana pemlmpm 

menghindari konflik, menyenangkan, tergantung kepada 

bawahan dan kurang memperhatikan hasil keIja. 

4)	 Gaya pelarian (deserter), yakni gaya kepemimpinan yang 

cenderung menggunakan gaya terpisah pada situasi yang tidak 

menghendaki perilaku demikian, dimana pemimpin bekeIja 

dengan hasil minimal dan putus asa, menghindari keteclibatan 

langsung, berpandangan sempit dan tidak komunikatif. 

Reddin (1970) (dalam Suramijaya, 2003) menambahkan 

dimensi kepemimpinan yang lainnya, yaitu efektifitas artinya 

kepemimpinan yang efektif hanya akan dapat difahami dalam 

konteks situasi kepemimpinan. Ia mengemukakan 4 gaya 

kepemimpinan dasar yaitu, separated (perhatian yang rendah 

terhadap orang dan tugas), relade (perhatian rendah terhadap tugas 

dan tinggi terhadap hubungan) dan dedicated (perhatian tinggi 

terhadap tugas dan rendah terdapat hubungan) dan integrated 

(perhatian tinggi terhadap orang dan tugas). Dari empat gaya dasar 

kepemimpinan yang merupakan perpaduan antara gaya perhatian 

terhadap orang dan tugas tersebut, selanjutnya dihubungkan 

sebagai berikut : 

I)	 Gaya integrated akan menjadi eksekutif jika diekspresikan 

dalam situasi yang efektif. Dalam gaya ini, pemimpin 

menjadi motivator yang baik, menetapkan standar yang 

tinggi, mengakui perbedaan individu dan menggunakan tim 
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manaJemen. Jika tidak efektif, akan menjadi gaya 

kompromiser yang ditandai dengan selalu memecahkan 

masalah dengan mengadakan kompromi antara tugas dan 

hubungan sehingga tidak berorientasi pada pencapaian 

tujuan. 

2)	 Gaya separated, jika efektif akan menjadi gaya bureaucrat, 

yakni mendelegasikan wewenang kepada bawahan untuk 

mengambil keputusan tentang apa yang harus dikerjakan. 

Apabila tidak efektif akan menjadi gaya deserter yaitu tidak 

memberikan struktur yang jelas dan dukungan moral pada 

saat diperlukan. 

3)	 Gaya related, pada situasi yang efektif menjadi gaya 

developer dimana pemimpin memberikan kepercayaan pada 

bawahan dan memperhatikan pengembangan individual. Hila 

tidak efektif, maka akan menjadi gaya missionary, yaitu 

hanya tertarik pada adanya harrnoni dan kadang-kadang tidak 

bersedia mengorbankan walaupun tujuan tidak tercapai. 

4)	 Gaya dedicated, jika efektif akan menjadi gaya benevolent 

autocrat yakni mengetahui apa yang diperlukan dan 

bagaimana mencapainya tanpa menyebabkan 

kebencianlkemarahan. la mempunyai tata kerja yang 

terstruktur, tetapi jelas tugas untuk bawahan. Jika tidak 

efektif akan menjadi autocrat dimana semua kebijakan 

ditentukan sendiri. 
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Menurut House (dalam Thoha, 2006) dengan teori palh­

goal berusaha menjelaskan pengaruh gaya kepernimpinan terhadap 

motivasi, kepuasan dan pelaksanaan pekeIjaan bawahannya. Teori 

House memasukkan empat gaya kepemimpinan yaitu : 

I) Gaya kepernirnpinan direktif, gaya ini sarna dengan gaya 

kepemirnpinan otokratif dari Lippit dan White. Bawahan tabu 

apa yang diharapkan darinya dan pengarahan yang khusus 

diberikan oleh pirnpinan. Dalam model ini tidak ada 

partisipasi bawahan. 

2) Gaya kepemimpinan yang mendukung (supporlive 

leadership) kepernirnpinan ini mempunyai kesediaan untuk 

menjelaskan sendiri, bersahabat, mudah didekati, dan 

mempunyai perhatian kemanusiaan yang murni terhadap para 

bawahannya. 

3) Gaya kepemimpinan partisipatif, pernirnpin berusaha 

meminta dan menggunakan saran-saran dari bawahannya. 

Namun pengambilan keputusan masih tetap berada padanya. 

4) Gaya kepernimpinan yang berorientasi pada prestasi, 

kepemirnpinan yang menetapkan serangkaian tujuan yang 

rnenantang para bawahannya untuk berpartisipasi, mencari 

perbaikan kineIja, menekankan kineIja yang luar biasa, dan 

rnemperlihatkan keyakinan bahwa bawahan akan rnencapai 

standar yang tinggi. 
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Dari beberapa pengertian tentang kepemimpinan diatas dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kepemimpinan dalam 

penelitian ini adalah lebih difokuskan pada gaya kepemimpinan 

eksekutif, otokrat bijak, pembina, dan gaya birokrat. 

b. Maoajemen Pemerintahan 

Manajemen pemerintahan sebagai "suatu kegiatan atau usaha 

untuk mencapai tujuan negara dengan menggunakan berbagai 

sumber yang dikuasai oleh negara. inti manajemen pemerintahan, 

terletak pada proses penggerakan untuk mencapai tujuan negara, 

dimana terkait erat apa yang kita kenaI dengan fungsi 

kepamongprajaan" (Suryadinat3, 1998). 

Manajemen pemerintahan adalah suatu metode ataupun cara 

bagaimana mengelola dan menjalankan suatu pemerintahan dengan 

baik agar tercapai suatu tujuan. Dalam hal ini manajemen 

pemerintahan adalah suatu pengetahuan orang tentang mengelola 

pemerintahan yang memiliki pola dan susunan dimana suatu pola 

tersebut saling berkaitan dan berhubungan. 

Manajemen pemerintahan adalah salah satu cabang ilmu 

pengetahuan dan berfungsi sebagai alat atau perangkat lunak 

(software) yang berada dalam mind atau pikiran manusia dan dapat 

digunakan untuk memperlancar aktivitas pemerintah. Aktivitas 

pemerintah dalam suatu negara meliputi, (I) Technical activities, 

(2) Commercial activities, (3) Financial activities, (4) Security 

activities, (5) Accounting activities, (6) managerial activities. 
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Sedangkan untuk penyelenggaraan negara yang dilakukan oleh 

pemerintah perlu ditambah dua jenis aktivitas lagi yai~ (I) 

pertanggung jawaban (accountability) dan (2) pelayanan (service) 

kepada masyarakat secara adil dan merata. 

http://www.mendrawiiaYacom/2010/03/mana;emen-pemerintahanhtmJ 

diunduh tanggal18Nopember2012. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan manajemen pemerintahan dalam penelitian 

ini adalah kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan negara 

dengan menggunakan berbagai sumber yang dikuasai oleh negara 

dengan proses penggerakan untuk mencapai tujuan negara. 

c. Partisipasi 

Menurut Simandjutak (1992), mengemukakan pengertian 

partisipasi sebagai berikut : "partisipasi merupakan sikap 

kerohanian hidup bermasyarakat dan berperan warga dalam 

kehidupan kelompok. Dengan kala lain ikut serta dalam interaksi". 

Sementara Stephenson dalam Zulkifli (1992), di 

kemukakan: "partisipasi adalah mencakup kerja sarna dari yang 

terkait ; merupakan suatu arena di mana terjadi negosiasi. Harapan­

harapan, persepsi-persepsi serta sistem komunikasi akan 

mempengaruhi perilaku dan cara orang mengintepretasikan apa 

yang di kehendaki oleh pemimpin". 
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Selanjutnya Ndraha (1990) mengatakan partisipasi di 

artikan sebagai keterlibatan aktif dan bermakna dari massa 

penduduk pada tingkatan-tingkatan yang berbeda dan partisipasi 

masyarakat menurut Soemarto (2003) adalah proses ketika warga 

sebagai individu maupun kelompok sosial dan orgarusasi, 

mengambil peran serta ikut mempengaruhi proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan pemantauan kebijakan kebijakan yang langsung 

mempengaruhi kehidupan mereka serta menurut Verhangen (1979) 

dalam Mardikanto (2003) menyatakan bahwa, partisipasi 

merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang 

berkaitan dengan pembagian: kewenangan, tanggung jawab, dan 

manfaat. 

http://turindraatp.blogspot.com/2009106Ipengertianpartisipasi. hOOI 

diunduh tanggal12 Nopember 2012. 

Kaitanya dengan manfaat partisipasi, Rodhiyah dalam 

Zulkifli mengemukakan sebagai berikut : 

"partisipasi tersebut di perlukan dalam pembangunan karena 
mempunyai nilai-nilai, yaitu: pertama, melalui partisipasi akan 
memperkuat kemampuan masyarakat untuk mengadakan "self 
sustaining developmenf'; kedua, melalui partisipasi mereka merasa 
memiliki handarbeni apa yang di kerjakan; ketiga, melalui 
partisipasi ini di harapkan ketergantungan mereka pada pemerintah 
semakin berkurang; keempat, melalui partisipasi ini akan 
memobilisir diri mereka untuk merencanakan apa yang mereka 
perlukan; dan kelima, partisipasi masyarakat merupakan petunjuk 
seberapa jauh martabat kemanusiaan anggota masyarakat di akui 
sebagai obyek pembangunan, kalau memang pembangunan 
memang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat". (Bryan 
dan White, 1982). 
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Kemudian Conyers (\ 994) mengemukakan tiga alasan 

utama mengapa partisipasi masyarakat mempunyai sifat sangat 

penting. Ketiga alasan yang di maksud Conyers (\994) sebagai 

berikut: 

"pertama, partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna 
memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan dan masyrakat 
setempat, yang tanpa kehadirannya program pembangunan akan 
gaga/. Alasan kedua, masyarakat akan lebih mempercayai program 
pembangunan jika merasa di libatkan dalam proses persiapan dan 
perencanaannya., karena mereka akan lebih mengetahui seluk beluk 
program tersebut dan akan mempunyai rasa memiliki program 
pembangunan tersebut. Alasan ketiga, yang mendorong adanya 
partisipasi umum di banyak negara karena timbul anggapan bahwa 
merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat di libatkan dalam 
pembangunan masyarakat mereka sendiri". 

Kemudian Bryant dan White (\982) lebih lengkap 

menjelaskan pentingnya partisipasi sebagai berikut, yaitu : 

I. dengan partisipasi lebih banyak hasil keIja yang dapat di capai. 
2. dengan partisipasi pelayanan atau service dapat di berikan 
dengan biaya yang murah. 3. partisipasi memiliki nilai dasar yang 
sangat berarti untuk peserta., karena menyangkut kepada harga 
dirinya 4. partisipasi merupakan katalisator untuk pembangunan 
selanjutnya. 5. partisipasi menjarnin, bahwa pekeIjaan di 
laksanakan dengan arab yang benar. 6. partisipasi mendorong 
timbulnya rasa tanggung jawab. 7. partisipasi menjarnin suatu 
kebutuhan yang di rasakan oleh partisipan yang telah di libatkan. 8. 
partisipasi penghimpun dan memanfaatkan berbagai pengetahuan, 
sehingga teIjadi perpaduan berbagai keahlian. 9. partisipasi 
membebaskan orang dari ketergantungan kepada keahlian yang 
lain. Dan 10. partisipasi lebih menyadarkan manusia terhadap 
penyebab dari kemiskinan, sehingga menimbulkan kesadaran 
terhadap usaha untuk mengatasinya. 

Mengenai bentuk-bentuk partisipasi ini, Rondinelli dalam 

Zulkifli (1997) mengidentifikasi bagaimana partisipasi itu teIjadi di 

gambarkan sebagai berikut : 
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I. Bentuk inisiatif yang di gunakan untuk mendorong partisipasi 
(dimobilisir atau inisiatif); 

2.	 Dorongan berpartisipasi (sukare1a atau paksaan); 
3.	 Stuktur dan saluran (individual atau kolektif, formal atau 

informal, 
4.	 Lama berpartisipasi (sempit atau luas); dan 
5.	 Hasil partisipasi apakah menyebabkan empowerment atau 

tidak, yaitu apakah dapat meningkatkankasitas masyarakat 
untuk mencapai sasaran atau memenuhi kebutuhan mereka 
melalui partisipasi itu? atau tidak?" (Rondinelli dalam Zulkifli, 
1997). 

Dalam hubungan dengan wujud partisipasi, Cartillo dalam 

Zulkifli (1997) juga mengidentifikasikan lima tipe partisipasi yang 

urnurn di jurnpai di pedesaan, yaitu : "(I) keanggotaan dalam 

organisasi kemasyarakatan,(2) konstribusi tenaga, material dan 

uang untuk infrastruktur, (3) patron dari lembaga-Iembaga 

koperasi, (4) menghadiri pertemuan atau rapat untuk 

menyampaikan atau menerima informasi, dan (5) partisipasi 

kog!litif". 

Dengan demikian, partisipasi masyarakat di tujukan pada 

turnt memikul sebagian atau seluruh dana yang di butuhkan oJeh 

sebuah kegiatan, meningkatkan efisien kegiatan, meningkatkan 

efektifitas kegiatan, meningkatkan kemampuan dari masyarakat 

sendiri, dan empoferment (pemberdayaan), pengangkatan rasa 

kemampuan dan kekuatan dari masyarakat. 

Berdasarkan banyaknya yang terlibat, partisipasi di bagi 

menjadi beberapa jenis, yaitu: pertama, partisipasi individu, yaitu 

keterlibatan individu dalam kegiatan kelompok, kedua, partisipasi 

dalam memperhatikan menyerap dan memberikan tanggapan 
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terhadap informasi. Ketiga. partisipasi dalam perencanaan 

pembangunan. Keempat, partisipasi dalam pelaksanaan operasional 

pembangunan. Kelima, partisipasi dalam menerima. memelihara 

dan mengembangkan hasil pembangunan, dan keenam, partisipasi 

dalam menilai pembangunan. 

Penilaian kineJja birokrasi publik tidak cukup hanya 

dilakukan dengan menggunakan indikator-indikator yang melekat 

pada birokrasi itu seperti efisiensi dan efektivitas, tetapi harus 

dilihat juga dari indikator-indikator yang melekat pada pengguna 

jasa, seperti kepuasan, akuntabilitas dan responsivitas. Dwiyanto 

(2005) mengemukakan beberapa indikator yang dapat digunakan 

dalam mengukur kineJja birokrasi publik, yaitu : 

I)	 Produktivitas 

Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, 

tetapi juga efektivitas pelayanan. Produktivitas pada 

umurnnya dipahami sebagai rasio antara input dengan output. 

Pada tataran ini, konsep produktivitas dirasa terlalu sempit 

sehingga General Accounting Office (GAO) mencoba 

mengembangkan satu ukuran produktivitas yang lebih luas 

dengan memasukkan seberapa besar pelayanan publik itu 

memiliki hasil yang diharapkan sebagai salah satu indikator 

kineJja yang penting. 
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2)	 Kualitas Layanan 

Isu mengenai kualitas layanan eenderung menjadi semakin 

penting daIam menjelaskan kinerja organisasi publik. Banyak 

pandangan negatif mengenai organisasi pubIik muneul karena 

ketidakpuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang 

diterima dari organisasi publik. Dengan demikian, kepuasan 

masyarakat terhadap layanan dapat dijadikan indikator 

kinerja organisasi publik, sebab akses untuk mendapatkan 

informasi mengenai kualitas layanan relative sangat mudah 

danmurah. 

3)	 Responsivitas 

Responsivitas adaIah kemampuan organisasi untuk mengenaIi 

kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas 

pelayanan serta mengembangkan program-program 

pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat. DaIam konteks ini, responsivitas mengacu pada 

keselarasan antara program dan kegiatan pelayanan dengan 

kebutuhan dan asprrasl masyarakat. Responsivitas 

dimasukkan sebagai salah satu indikator kinerja karena 

responsivitas secara langsung menggambarkan kemampuan 

organisasi pubIik dalam menjalankan misi dan tujuannya, 

terutarna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Responsivitas yang rendah ditunjukkan dengan ketidak 

selarasan antara pelayanan dengan kebutuhan masyarakat 
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yang secara otomatis kineJja organisasi tersebut jelek. Hal 

tersebut jelas menunjukkan kegagalan organisasi dalam 

mewujudkan rnisi dan tujuan organisasi. 

4) Responsibilitas 

Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan 

organisasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 

administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan 

organisasi, baik yang eksplisit maupun implisit (Lenvine, 

1990). Oleh sebab itu, responsibilitas bisa saja pada suatu 

ketika berbenturan dengan responsivitas. 

5) Akuntabilitas 

Akuntabilitas publik menunjuk pada seberapa besar 

kebijakan dan kegiatan organisasi publik tunduk pada para 

pejabat politik yang dipilih oleh rakyat. Asumsinya adalah 

bahwa para pejabat politik tersebut dipilih oJeh rakyat, 

sehingga dengan sendirinya akan seJaiu merepresentasikan 

kepentingan rakyat. Dalam konteks ini, konsep akuntabilitas 

publik dapat digunakan untuk melihat seberapa besar 

kebijakan dan kegiatan organisasi publik itu konsisten 

dengan kehendak masyarakat banyak. KineJja organisasi 

publik tidak hanya bisa dilihat dari ukuran internal yang 

dikembangkan oleh organisasi publik atau pemerintah, seperti 

pencapaian target, akan tetapi kineJja sebaiknya harus dinilai 

dari ukuran eksternal, seperti nilai-nilai dan norma yang 
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berlaku dalam masyarakat. Suatu kegiatan organisasi publik 

memiliki akuntabilitas yang tinggi kalau kegiatan itu 

dianggap benar dan sesuai dengan nilai dan norma yang 

berkembang dalam masyarakat. 

Disamping itu juga penilaian kinerja juga dapat di katakan 

sebagai evaluasi yang diartikan sebagai suatu proses pengukuran 

dan penilaian hasil (outcomes) suatu kegiatanJprogram yang telah 

dilaksanakan, dengan menggunakan kriteria tertentu, untuk 

menghasilkan rekomendasi bagi pelaksnaan kegiatan selanjutnya 

atau pelaksanaan kegiatan lain yang sejenis. Indikator input, 

proses. output. outcomes, benefit dan impacts merupakan kriteria 

yang biasa digunakan daJam metode evaluasi. Evaluasi memberi 

informasi untuk mengetahui apakah output, effects dan impacts, 

baik yang diharapkan dapat dicapai, evaluasi menilai keseluruhan 

efek, baik yang diharapkan atau tidak, baik yang positif maupun 

negatif (Casley and Lury, 1982). 

Kumorotomo (2001) menggunakan beberapa kriteria untuk 

dijadikan pedoman daJam menilai kinerja organisasi pelayanan 

publik, antara lain adalah sebagai berikut 

I) Efisiensi 

Efisiensi menyangkut pertimbangan tentang keberhasilan 

organisasi pelayanan publik mendapatkan laba, 

memanfaatkan faktor-faktor produksi serta pertimbangan 

yang bersifat dari rasionalitas ekonomis. Apabila diterapkan 
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secara objektif, kriteria seperti likuiditas, solvabilitas, dan 

rentabilitas merupakan kriteria efisiensi yang sangat relevan. 

2)	 Efektivitas 

Apakah tujuan dari didirikannya organisasi pelayanan publik 

tersebut tercapai? Hal tersebut erat kaitannya dengan 

rasionalitas teknis, nilai, misi, tujuan organisasi serta fungsi 

agen pembangunan. 

3)	 Keadilan 

Keadilan mempertanyakan distribusi dan alokasi layanan 

yang diselenggarakan oleh organisasi pelayanan publik. 

Kriteria ini erat kaitannya dengan konsep ketercakupan atau 

kepantasan. Keduanya mempersoalkan apakah tingkat 

efektivitas tertentu, kebutuhan dan nilai-nilai dalam 

masyarakat dapat terpenuhi. 

4)	 Daya Tanggap 

Organisasi pelayanan publik merupakan bagian dari daya 

tanggap negara atau pemerintah akan kebutuhan vital 

masyarakat. Oleh karena itu organisasi secara keseIuruhan 

harus dapat dipertanggungjawabkan secara transparan demi 

memenuhi kriteria daya tanggap ini. 

Dengan demikian, dari berbagai pendapat diatas maka 

kinerja dapat dipahami sebagai tingkat pencapaian tujuan 

organisasi atau tingkat pencapaian hasil dalam kaitannya dengan 

tugas dan fungsinya yang dibebankan kepada organisasi tersebut, 
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atau dapat pula disimpulkan bahwa kinezja merupakan suatu 

tingkatan sejauhmana proses kegiatan organisasi itu memberikan 

hasil atau mencapai tujuan, dengan kata lain penilaian terhadap 

suatu kinezja merupakan hal yang penting untuk dilakukan guna 

dapat mengetahui sejauhmana tujuan organisasi berhasil 

diwujudkan dalam jangka waktu tertentu. 

Dari beberapa pengertian tentang partsipasi yang 

dikemukakan oleh para ahli diatas dapat disimpulkan, yang 

dimaksud dengan partisipasi dalam penelitian ini adalah 

1) Keterlibatan mental dan emosionalJinisiatif 

Pertama dan yang paling utama, partisipasi berarti keterlibatan 

mental dan emosional daripada hanya berupa aktivitas fisiko 

Diri orang itu sendiri yang terlibat, bukan hanya 

keterampilannya. Keterlibatan ini bersifat psikologis daripada 

fisiko Seseorang berpartisipasi berarti terlibat egonya daripada 

hanya terlibat tugas. Sehagian manajer keliru memandang 

keterlibatan dalam pelaksanaan tugas sebagai partisipasi yang 

sesungguhnya. Mereka mengadakan pertemuan, meminta 

pendapat, dan sebagainya (Davis, 1996). 

2)	 Motivasi kontribusi 

Gagasan kedua yang penting dalam partisipasi adalah 

memotivasi orang-orang yang memberikan kontribusi. 

Mereka diberi kesempatan untuk menyalurkan surnber 

inisiatif dan kreativitasnya untuk mencapai tujuan organisasi. 
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Dengan demikian, partisipasi berbeda dari "kesepakatan". 

Partisipasi lebih dari sekadar upaya untuk memperoleh 

kesepakatan atas sesuatu yang telah diputuskan. Partisipasi 

sangat bernilai karena dapat meningkatkan motivasi dan 

membantu pegawai untuk memahami dan menjelaskan 

mereka mencapai tujuan. 

3) Tanggungjawab 

Gagasan ketiga adalah partisipasi mendorong orang-orang 

untuk menerima tanggung jawab dalam aktivitas kelompok. 

lni juga merupakan proses sosial yang melaluinya orang­

orang menjadi terlibat sendiri dalam organisasi dan mau 

mewujudkan keberhasilannya. 

Pada saat orang-orang mau menerima tanggung jawab 

aktivitas kelompok, mereka melihat adanya peluang untuk 

melakukan hal-hal yang mereka inginkan, yaitu merasa 

bertanggung jawab menyelesaikan pekerjaannya. Gagasan 

tentang upaya menirnbulkan kerja tim dalam kelompok ini 

merupakan langkah utama mengembangkan kelompok untuk 

menjadi unit kerja yang berhasil. Jika orang mau melakukan 

sesuatu, mereka akan menemukan carn melakukannya 

(Davis,1996). 
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d. Efektivitas 

I) Pengertiaan Efektivitas 

Efektivitas adalah suatu kegiatan yang diukur besar 

keeilnya penyesuaian antara tujuan dan harapan yang ingin 

dieapai dalarn keIja dengan hasil yang baik. Jelasnya jika 

sasaran atau tujuan telah tereapai sesuai dengan yang telah 

direneanakan sebelumnya dapat disebut efektif. 

Efektivitas diartikan sebagai sesuatu yang ada efeknya 

(akibatnya, pengaruhnya), dapat membawa hasil, berhasil guna 

(tindakan) serta dapat pula berarti mulai berlaku (tentang 

undang-undangl peraturan). 

Efektivitas pengelolaan sebagaimana disimpulkan 

Nayono (2000) merupakan proses kegiatan dari pada seorang 

pimpinan (Manager) dan anggota atau pegawai yang dilakukan 

dengan eara - eara yang baik dan tepat. Efektivitas keIja 

merupakan salah satu sarana penyarnpaian informasi seeara 

efektif dan memiliki muatan penyampaian langsung maupun 

pelayanan seeara kelompok. Sedangkan Siagian (2001) 

memberikan definisi sebagai berikut : Efektivitas adalah 

pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalarn jumlah 

tertentu yang seeara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan yang 

dijalankannya. 
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Pendapat lain Boediharjo (2002) " Efektivitas adalah 

suatu yang berhubungan dengan hasil-hasil yang dicapai 

misalnya pemain bola yang efektif adalah angka rata-rata 

pukulan bolanya terbaik pada rnasa akhir pertandingan, begitu 

juga pejabat pimpinan yang efektif adalah seseorang yang 

mencapai angka tertinggi bila dinilai dari hasil-hasil yang 

dicapai". Efektivitas kerja menunjukkan keberhasilan dari segi 

tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil 

kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi 

efektivitasnya. 

Dari beberapa pendapat para ahIi diatas, dapat 

disimpulkan bahwa suatu pekerjaan dapat dilaksanakan secara 

tepat, efektif, efisien apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan 

dengan tepat sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Efektivitas merupakan unsur pokok aktivitas organisasi 

dalarn mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan 

sebelurnnya Bila dilihal dari aspek segi keberhasilan 

pencapaian tujuan, maka efektivitas adalah mernfokuskan pada 

tingkat pencapaian terhadap tujuan organisasi. Selanjutnya 

ditinjau dan aspek ketepatan waktu, maka efektivitas adalah 

tercapainya berbagai sasaran yang telah ditentukan tepat pada 

waktunya dengan menggunakan sumber-sumber tertentu yang 

telah dialokasikan untuk melakukan berbagai kegiatan. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41369.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



45 

2) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Kerja 

Efektivitas yang diartikan sebagai keberhasilan 

melakukan program dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor 

yang dapat menentukan efektivitas kerja pegawai berhasil 

dilakukan dengan baik atau tidak dipengaruhi oleh gaya 

kepemirnpinan. Tugas bawahan dapat berjalan dengan baik 

apabila dilakukan pemheritahuan (komunikasi) tentang 

pendelegasian tugas/tanggung jawab serta adanya evaluasi 

kerja dari pimpinan. 

Menurut Siagian (2001), ada empat faktor yang 

mempengaruhi efektivitas kerja, yaitu : 

a) Karakteristik Organisasi 

Karakteristik organisasi terdiri dari struktur dan 

teknologi yang dapat digunakan didalamnya. Efektivitas 

sebuah organisasi dipengaruhi oleh tingkat kompleksitas 

dan formalitas struktur serta sistem kewenangan dalam 

pengambilan keputusan. Teknologi yang digunakan 

berkaitan erat dcngan stuktur sehingga mempengaruhi 

efektivitas sebuah organisasi. 

b) Karakteristik Lingkungan 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan, 

dipengaruhi oleh kemampuan dalam herinteraksi dengan 

lingkungannya. Dimensi-dimensi lingkungan yang 

mempengaruhi efektivitas sebuah organisasi meliputi : 
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(I) Tingkal keterpaduan keadaan lingkungan 

(2) Ketepatan persepsi alas keadaan lingkungan 

(3) Tingkat rasionalitas organisasi 

Ketiga faktor ini mempengaruhi ketepatan tanggapan 

organisasi terhadap perubahan lingkungan. 

c)	 Karakleristik Pekerja 

Faktor manusia merupakan faktor yang paling besar 

pengaruhnya terhadap efeklivitas sebuah organisasi. 

Tingkah laku rnanusia merupakan dukungan yang sangat 

berarti, tetapi dapat pula merupakan hambatan yang 

dapat menggaga!kan efektivitas. 

d) Karakteristik Kebijaksanaan dan Praktek Manajemen 

Kebijaksanaan dan praktek manajemen dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan. Dalam hal ini 

mencakup kebijaksanaan dan praktek pimpinan dalam 

tanggung jawabnya terhadap para pekeIja dan 

organisasinya Siagian, (2001). 

Sedangkan pendapat lain Steers dalam Gayatri (2005) 

menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas 

keIja adalah : 

a)	 Waktu 

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekeIjaan 

merupakan faktor utama Semakin lama tugas yang 

dibebankan itu dikeIjakan, maka semakin banyak tugas 
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lain menyusul dan hal ini akan memperkecil tingkat 

efektivitas keIja karena memakan waktu yang tidak 

sedikit. 

b)	 Tugas 

Bawahan harus diberitahukan maksud dan pentingnya 

tugas-tugas yang didelegasikan kepada karyawan. 

c)	 Produktivitas 

Seorang karyawan mempunyai produktivitas keIja yang 

tinggi dalam bekeIja tentunya akan dapat menghasilkan 

efektivitas keIja yang baik demikian pula sebaliknya. 

d)	 Motivasi 

Manajer dapat mendorong bawahan melalui perhatian 

pada kebutuhan dan tujuan mereka yang sensitif. Semakin 

termotivasi karyawan untuk bekeIja secara positif semakin 

baik pula kineIja yang dihasilkan. 

e)	 Evaluasi KeIja 

Manajer memberikan dorongan, bantuan dan informasi 

kepada bawahan, sebaliknya bawahan harus melaksanakan 

tugas dengan baik dan menyelesaikan untuk dievaluasi 

rugas terlaksana dengan baik atau tidak. 

f)	 Pengawasan 

Dengan adanya pengawasan maka kineIja karyawan dapat 

terns terpantau dan hal ini dapat memperkecil resiko 

kesalahan dalam pelaksanaan tugas. 
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g)	 Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah menyangkut tata ruang, cahaya 

alam dan pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi 

seseorang karyawan sewaktu bekerja. 

h)	 Perlengkapan dan Fasilitas 

Adalah suatu sarana dan peralatan yang disediakan oleh 

pimpinan dalam bekerja. Fasilitas yang kurang lengkap 

akan mempengaruhi kelancaran karyawan dalam bekerja. 

Semakin baik sarana yang disediakan oleh perusahaan 

akan mempengaruhi semakin baiknya kerja seorang dalam 

mencapai tujuan atau hasil yang diharapkan. 

Dari seluruh penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas kerja adalah suatu bentuk usaha yang 

dilaksanakan oleh para pegaWaI yang dilaksanakan secara 

bersarna terhadap pencapaian dan pemenuhan beberapa 

ketentuan yang dicapai sesuai dengan standart yang berlaku 

dengan organisasi tersebut. Jadi, apabila kepemimpinan 

mampu meningkatkan efektivitas kerja para pegawainya maka, 

organisasi tersebut akan mendapatkan keuntungan terhadap 

pencapaian tujuan dengan waktu yang singkat dalam bekerja 

dan perolehan hasil kerja yang singkat. Apabila usaha-usaha 

positif tersebut untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai 

telah dilakukan, maka hal itu akan memberikan niJai tambah 

terhOOap kepemirnpian kepala bOOan itu sendiri. 
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3)	 Alat Ukur Efektivitas Kerja 

Cara pengukuran efektivitas rnenurut Steers dalarn Gayatri. 

(2005) rnenggunakan tiga unsur yakni : 

a) Produktivitas, rnerupakan efisiensi dalarn arti ekonorni 

b) Tekanan atau stress, yang dibuktikan dengan tingkat 

ketegangan dan konflik yang terjadi 

c)	 Fleksibilitas atau kernarnpuan untuk rnenyesuaikan diri 

dengan perubahan ekstern dan intern. Variabel-variabel 

yang ada diantaranya : 

(l)	 Kemarnpuan 

Kernarnpuan diartikan sebagai sesuatu yang ingin 

dicapai atau prestasi yang ingin diperlihatkan 

kinerja. 

(2)	 Kepuasan kerja 

Kepuasan kerja adalah suasana psikologis tentang 

perasaan menyenangkan atau tidak rnenyenangkan 

terhadap pekerjaan mereka Hasibuan, (2005). 

(3)	 Prestasi Kerja 

Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalarn rnelaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalarnan, kesungguhan dan waktu. 

Hasibuan, (2005). 

I 
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Sedangkan menurut Boediharjo (2002) disebutkan hahwa 

indikator untuk mengukur efektivitas organisasi adalah : 

a)	 Produksi (Production) 

Produksi menggambarkan kemampuan organisasi untuk 

memproduksi jumlah dan mutu output yang sesuai dengan 

permintaan lingkungan. Dalam kaitannya dengan 

pengukuran efektifitas sebuah instansi pemerintah, 

tentunya parameter yang digunakan adalah seberapa 

optimal pelaksanaan tugas atau pelayanan kepada 

masyarakat serta seberapa besar tingkat kepuasan 

masyarakat yang dilayani. 

b)	 Efisiensi (Efficiency) 

Konsep ini didefiillsikan sebagai angka perbandingan 

(rasio) antara output dan input, Kriteria ini memusatkan 

perhatian pada seluruh siklus input-proses-{)utput, namun 

demikian kriteria ini menekankan unsur input dan proses. 

Ukuran efisiensi meliputi penggunaan waktu dengan 

sebaik-baiknya, periode waktu mesin tidak aktif dan lain 

sebagainya. Jelaslah bahwa ukuran efisiensi harns 

dinyatakan dalam perbandingan; perbandingan antara 

biaya yang telah dikeluarkan dengan output atau dengan 

waktu merupakan bentuk umum dari ukuran iill. 
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c)	 Kepuasan (Satisfaction) 

Penyusunan konsep organisasi sebagai suatu sistem sosial 

mengharuskan kita memperhatikan keuntungan yang 

diterima oleh para pengurusnya maupun pelanggannya. 

Kepuasan dan semangat kerja adalah istilah yang serupa, 

yang menunjukkan sampai seberapa jauh organisasi 

memenuhi kebutuhan para pegawai atau pengurusnya. 

Ukuran kepuasan meliputi sikap pegawai, pergantian 

pegawal (turnover), kemangkiran (absenteeism), 

keterlambatan, dan keluhan. 

d)	 Adaptasi (Adaptiveness) 

Kemampuan adaptasi adalah sarnpai seberapa j auh 

organisasi dapat menanggapi perubahan intern dan 

ekstem. Kriteria ini berhubungan dengan kemampuan 

manaJemen untuk menduga adanya perubahan dalam 

lingkungan maupun dalam organisasi itu sendiri. Jika 

orgarusasl tidak dapat menyesuaikan diri, maka 

kelangsungan hidupnya akan terancam. 

e.	 Kepemimpinan dengan Manajemen Pemerintahan 

Manajemen dapat dirumuskan sebagai suatu kemampuan 

yang berhubungan dengan usaha-usaha untuk mencapai tujuan 

tertentu dengan jalan menggunakan manusia dan berbagai sumber 

yang tersedia dalam organisasi dengan cara seefisien mungkin, 

Soetedjo (2008). 
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Manajemen pemerintahan (Public Manajemen) dikemukakan 

oJeh Kristiadi dalarn WaJuyo, (2007) adalah faktor utarna daJam 

suatu administrasi publik (Public Administration) untuk mencapai 

tujuan yang teJah ditentukan dengan sarana dan prasarana yang ada 

termasuk organisasi serta sumber dana dan sumber daya yang 

tersedia. 

Jika demikian halnya, maka manajemen pemerintahan, tidak 

lain adalah faktor upaya daJarn organisasi, Kristiadi dalarn Waluyo, 

(2007). Lebih lanjut Kristiadi dalarn Waluyo, (2007) menyebutkan 

bahwa, tugas pemerintahan yang paling dominan adalah 

menyediakan barang-barang publik (public utility) dan memberikan 

pelayanan (public service) misalnya daJam bidang-bidang 

pendidikan, pertanian, keamanan dan sebagainya. 

Sebagaimana juga diuraikan diatas, Soetedjo (2008) 

mengemukakan bahwa manajemen pemerintahan merupakan 

proses pemberian bimbingan kepemimpinan, pengaturan dan 

pengendaJian yang berhubungan dengan proses penyelenggaraan 

pemerintahan melalui kegiatan orang lain untuk mencapai tujuan 

pemerintah. Upaya tersebut diwujudkan dalam berbagai kegiatan 

pemerintahan yang mencakup berbagai aspek kehidupan dan dan 

penghidupan warga negara dan masyarakatnya. 
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Adapun prinsip umum manajemen pemerintahan mencakup 

beberapa kegiatan antara lain : 

I) Adanya pembagian tugas pada anggota dalam unit-unit keIja 

organisasi pemerintah. 

2)	 Perlunya disiplin, kepatuhan, ketaatan aturan, tanggung jawab, 

dan kewenangan sehingga proses pengendalian sesuai dengan 

pedoman untuk mencapai tujuan. 

3) Penghargaan yang wajar dan sanksi sesuai kebutuhan 

4) Melaksanakan pekeIjaan sesuai priorilas 

5) Inovasi, kebersarnaan dan keamanan dalam bekeIja 

6) Proses pengendalian kegiatan pemerintah oleh aparatur 

pemerintah bersarna masyarakat. Soetedjo (2008). 

Terminologi manajemen, sangat erat hubungannya dengan 

usaha untuk mencapai tujuan tertentu dengan jalan menggunakan 

sumber-sumber yang tersedia dalam organisasi dengan cara yang 

seefesien mungkin. Istilah pemerintahan seperti dijelaskan oleh 

dapat diartikan sebagai kegiatan lembaga-lembaga dalam mencapai 

tujuan negara. 

Secara konsepsional dari dua istilah di alas, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen pemerintahan mengandung arti 

sebagai suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan-tujuan 

negara dengan menggunakan sumber-sumber yang dikuasai oleh 

negara. Diskusi mengenai manajemen pemerintahan, temyata tidak 

saja manyangkut masalah kelembagaan, tetapi secara lebih luas 
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berkenaan dengan penyelenggaraan pemerintahan secara 

keseluruhan, termasuk di dalamnya usaha-usaha menjalankan 

kekuasaan pemerintah dalam negara. 

Lynn (dalam Waluyo 2007) menjelaskan bahwa, 

manajemen pemerintahan yang baik dapat dilihat dari dua sisi, 

yaitu proses dan dari hasilnya. Manajemen pemerintahan sebagai 

proses, hams lebih mengutamakan proses yang demokrasi di atas 

segala rencana dan tujuan yang telah ditentukan, sedangkan 

manajemen pemerintahan sebagai hasil akan menggambarkan 

kesungguhan hati, pemakaian secara efisien akan sumber-sumber 

yang terbatas dengan menggunakan administrasi yang baik atau 

proses yang ada. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa manajemen 

pemerintahan yang baik tercermin dari proses pengambilan 

keputusan yang demokratis. Kaitannya dengan pengambilan 

keputusan yang dilakukan dalam manajemen pemerintahan, maka 

hal tersebut tidak terlepas dari kepemimpinan dari orang-orang 

yang menjadi pengendali dalam organisasi pemerintah tersebut. hal 

tersebut menurut Ramto (1997) akan mampu mewujudkan 

maneJemen yang baik yang tercermin dari keterkaitan dan 

komitmen yang berwenang kepada kepentingan masyarakat. 

Gore (1995 dalam Charles, 2008) mengemukakan bahwa 

untuk mengelola pemerintahan secara baik dan dapat memperkecil 

biaya operasioal pemerintah (Cost of Government) maka ada 
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beberapa hal yang perlu diperbaiki oleh seorang penumpm 

pemerintahan yaitu : 

I) Mereduksi ukuran dan jumlah lembaga pemerintahan, program 

dan staf (down sizing). 

2) Mempermudah prosedur (sleamilining). 

3) Memformasi lembaga secara struktural agar dapat menjalankan 

misinya dengan baik (re-strucluring). 

4) Melirnpahkan fungsi kepada sektor swasta yang lebih piawai 

(privatizing). 

Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam kepemimpinannya, suatu 

pemerintahan yang menginginkan organisasinya tertata baik maka 

salah satu cam yang dapat dilakukan adalah melakukan tindakan 

"enlerprizing" sebagairnana layaknya perusahaan manapun, jika 

ingin misinya beIjalan lancar, pemerintah perlu mengukur 

kemajuan yang tercapai. Bila pendekatan tersebut digunakan dalam 

praktek pengelolaan pemerintahan, maka efesiensi pembiyaan akan 

tercapai dan produktivitas birokrasi pemerintahan akan semakin 

teratur. Tetapi terdapat hal-hal yang perlu mendapat perhatian 

dalam manejemen pemerintahan sehubungan dengan perubahan 

paradigma peran pemerintahan tersebut, yaitu : 

•
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I)	 Sifat pendekatan tugas lebih baik ke arab pengayoman dan 

pelayanan masyarakat sehingga terkesan pada pendekatan 

kekuasaan dan kewenangan. 

2) Persepsi bam tersebut hams diimbangi dengan penyempumaan 

organisasi, sehingga bereiri organisasi modem yang ramping, 

efektif dan efesien serta marnpu membedakan tugas mana yang 

perlu ditangani birokrasi serta tugas mana yang sudah dapat 

diserahkan kepada masyarakat, dengan demikian produksi 

barang-barang publik (public goods) bukan menjadi monopoli 

pemerintah saja. 

3)	 Sistem dan produksi keJja hams sesuai dengan eiri organisasi 

modem, yakni eepat, tepat dan akurat dengan mempertahankan 

kualitas (quality), biaya (cost) dan ketepatan waktu dalam 

menghasilkan produk-produk pelayannya (delivery). 

Dalarn kaitan ini, Rarnto (1997) menjelaskan babwa, suatu 

pemerintahan yang baik., dimana mekanisme pengambilan 

keputusan dilakukan seeara demokratis, transparan dan 

berkeadilan, serta mendabulukan kepentingan umum di atas 

kepentingan pribadi atau golongan. Konsep lain (Osborne dan 

Paltrik, 1997, dalarn Farida, 2005) babwa manajemen pemerintahan 

yang baik melakukan berbagai upaya reinvensi atau reformasi 

birokrasi dalarn upaya mewujudkan sistem pemerintahan 

manajemen pemerintahan yang marnpu menghasilkan layanan 

publik yang berkualitas (high quality public goods and services). 
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Munculnya fenomena yang baru mengenai perubahan peran 

pemerintah dari pelaksana menjadi motivator, dinamisator dan 

fasilitator pembangunan (Kristiadi,1997) menumbuhkan pemikiran 

dikaIangan aparatur daIam mengelola pemerintahan dengan 

memperhatikan : 

I)	 Pemerintah sudah waktunya meninggaIkan peranan 

tradisionaInya sebagai pemungut pajak dan mediator antar 

sektor publik dan sektor swasta atau sesama sektor swasta. 

2) Menciptakan organisasi pemerintahan yang ramping tetapi kuat 

dan efesien. 

3) Pemisahan yang lebih luas antara fungsi pengarahan dan fungsi 

penyelenggaran. 

4) Menciptakan organisasi yang berfungsi menggerakan. 

5) DaIam pelayanan kepada masyarakat, lebih memberikan 

peranan yang lebih besar kepada organisasi non profit dibanding 

sektor pemerintah atau swasta yang berorientasi bisnis. 

6) Swastanisasi sebagai salah satu aItematif tetapi bukar: satu 

satunya keputusan. 

Rasjid (1997) memberikan penjelasan bahwa, pemerintah 

yang baik akan terns memperkuat legitimasinya dengan cara 

memberi inspirasi kepada rakyat tentang bagaimana mengejar 

kemajuan, memberikan pelayanan yang adil dan menyelesaikan 

konflik-konflik kepentingan yang besar, serta memberi arahan 

tentang cara-eara terbaik untuk mempercepat terwujudnya cita ­
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cita kemasyarakatan yang sejahtera lahir dan batin. Hal ini senada 

dikemukakan Ramto (1997) bahwa, manajement pemerintahan 

yang baik itu dapat tercermin dari proses pengambilan keputusan 

yang demokratis, pemberdayaan masyarakat umum untuk 

berpartisipasi dalam pertimbangan pendapat umum derni kualitas 

kebijakan publik. 

Manajemen pemerintahan yang baik dikemukakan oleh 

(Ramto,1997), tercermin dari keterkaitan dan kornitmen yang 

berwenang kepada kepentingan rakyat serta kesungguhan hati dan 

konsentrasi dari pihak eksekutif dengan penuh rasa tanggung jawab 

(resfonsibility) dan tanggung urai (accountability). 

DjllIllJlI1l, (\ 997) Adanya pergeseran dalam pelaksanaan 

fungsi pemerintahan yang berorientasi kepada kualitas pelayanan 

kepada masyarakat, adalah merupakan tantangan bagi pemerintah. 

Proses pergeseran manajemen pemerintah yang bercirikan 

kepekaan, prestatif, tidak lamban serta efisien, dan merniliki 

semangat untuk mengabdi kepada kepentingan rnkyat serta 

responsif akan berbagai perubahan dan profesional. 

eiri - ciri dari manajemen pemerintahan yang dikemukakan 

di atas sejalan dengan pendapat Rasjid (1997) bahwa mekanisme 

penyelenggaraan pemerintahan modem selalu mengorientasikan 

tindakan-tindakannya pada pencapaian suatu hasil yang nyata 

(Result Oriented) pengertian dimaksud mengandung pengertian 

bahwa manejemen pemerintah (pemimpin pemerintahan) diarahkan 
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agar terlebih dahulu mendefmisikan "hasil apa" yang ingin dicapai 

dengan modal (uang, peralatan, keahlian dan tenaga keIja) yang 

dikerahkan. 

Berkaitan dengan adanya kebutuhan pelaksanaan manajemen 

pemerintahan, maka kepemimpinan adalah merupakan salah satu 

faktor yang dibutuhkan Rasyid (1997) berdasarkan prinsip-prinsip 

manajemen modem, dalam hubungannya kedalam, kepemimpinan 

pemerintahan bertanggung jawab dalam mengembangkan 

kemampuan staf yang serba bisa / membangun hubungan keIja 

vertikal dan horizontal yang saling mendukung, serta menciptakan 

suasana keIja yang bergairah, sehingga kreatifitas pemerintah 

dalam lembaga pemerintahan dapat dipacu. Pada gilirannya hal 

tersebut akan menjarnin berlangsungnya inovasi yang terus 

menerus. Dalam hubungannya keluar, maka kepemirnpinan 

pemerintahan bertanggung jawab terhadap pembinaan kemampuan 

yang disiplin aparat yang ada untuk menyelenggarakan fungsi ­

fungsi utama pemerintah melalui pekeIjaan yang diemban masing ­

masmg. 

Dntuk melihat keberhasilan kepemirnpinan dalam 

pelaksanaan manaJemen pemerintahan. Rasyid (1997) 

mengemukakan bahwa terdapat dua faktor untuk mengukur 

keberhasilan kepemirnpinan penyelenggaraan pemerintah di daerah 

adalah : 
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Perta~ kemampuan pemimpin dan para pendukungnya 
mengidentifIkasikan kebutuhan berbagai kebutuhan dan peluang 
yang terbuka bagi pencapaian tuj uan. lni mencakup kualitas 
motivasi dari seluruh sumber daya manusia yang dimiliki 
organisasi. 
Kedua, tingkat efektifitas dan efesiensi yang dicapai dalam gerak 
organisasi membawakan peranan-peranan yang sudah disepakati. 
lni berkenan dengan cara pengorganisasian, kebijakan-kebijakan 
yang telah dilaksanakan, jaringan sistem yang terbangun (baik 
daIam artian manajerial maupun operasioanI) melalui mana 
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian berlangsung. 

f. Kepemimpinan dan Partisipasi 

Partisipasi anggota dari suatu kelompok atau orgarusasl 

merupakan salah satu faktor yang cukup penting dalam upaya 

mencapai keberhasilan organisasi untuk mewujudkan partisipasi 

mak:a diperlukan adanya kepemimpinan. 

Kepemimpinan dari seorang Kepala Dinas akan 

meningkatkan partisipasi para pegawai di dalam dinas daerah agar 

dapat mencapai produktivitas dari pekeIjaan yang menjadi 

tanggungjawabnya. Menurut Wang (1981) mengemukakan bahwa 

partisipasi adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang atau kelompok - kelompok untuk rnengembangkan 

tenaga dan sumber daya lainnya kepada instansi atau sistem yang 

mengatur kehidupan mereka. 

Davis (1981) memberikan uraian yang lebih jelas mengenai 

partisipasi bahwa "Participation can be defined as mental and 

emotional involvement of a person in a grouf situation which 

encourages him to contribute to group goals and share 

responsibility in them" hal tersebut berarti partisipasi adalah suatu 
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keterlibatan mental dan emosi seseorang dalarn situasi kelompok 

yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada tujuan­

tujuan kelompok dan berbagi tanggung jawab dalarn usaha yang 

bersangkutan. Pandangan yang sarna dikemukakan oleh Gordon W-

Allporto (dalarn Sastropoetro, (1998) mengemukakan : 

Seseorang yang berpartisipasi sebenamya mengalami keterlibatan 
dirinya / egonya yang sifatnya lebih daripada keterlibatan dalarn 
pekeJjaan atau tugasnya saja. Dengan keterlibatan dirinya berarti 
keterlibatan pikiran dan perasaanya. Atau anda rnisalnya 
berpartisipasi (dapat anda rasakan sendiri), maka anda melakukan 
kegiatan itu karena menurut pikiran anda perlu dan bahwa perasaan 
andapun menyetujui / berkenan untuk melakukan. 

Pendapat yang harnpir sarna dikemukakan oleh Sastropoetro 

(1998) partisipasi adalah keterlibatan yang bersifat spontan yang 

disertai kesadaran dan tanggung jawab terhadap kepentingan 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 

Batasan pengertian tentang partisipasi dari pendapat di alas, 

memberikan garnbaran tentang adanya beberapa hal pokok yang 

terkandung dalarn partisipasi, yaitu : 

I) Partisipasi berati berarti keterlibatan mental dan emosi yang 

lebih banyak daripada fisiko Partisipasi yang didorong oleh 

mental dan emosi akan menimbulkan kesadaran yang 

menumbuhkan partisipasi sukarela, bukan ikut ikutan atau 

tertekan dan terpaksa untuk keikutsertaan karena paksaan 

bukan partisipasi, tapi "mobilisasi". 

2)	 Partisipasi mendorong orang untuk menyumbang atau 

mendukung (to Contribute) kepada kehidupan kelompok atau 
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institusi "kehidupan bersarna" bukan menyurnbang (hadiab) 

kepada seseorang, sehingga adanya surnbangan (dukungan) 

kepada kehidupan kelompok dari anggota kelompok, jelas 

akan memberikan pengaruh yang sangat menentukan kepada 

kelangsungan kehidupan kelompok. 

3)	 Partisipasi mendorong orang untuk ikut bertanggungjawab 

dalarn suatu kegiatan untuk kepentingan bersarna. Karena apa 

yang disurnbangkan itu adalab berdasarkan sukarela., 

sehingga menimbulkan rasa "self involved' kepada 

organisasi. 

g. Kepemimpinan dan Efektivitas Kepemimpinan 

Mengenai dimensi kepemimpinan (Reddin, 1970) 

dikemukakan adalab : 

Oriented Tugas (Task Oriented) menunjukan sejauhmana sesorang 

pemimpin memperhatikan hubungan tugas yang ada dalarn 

organisasinya dengan bawaban dirinya sendiri, dengan upaya upaya 

yang dilakukan , seperti mengorganisasi dan memberi petunjuk. 

Orientasi Hubungan (Managerial Orientation), menunjukan 

sejauhmana seseorang pemimpin dapat memperhatikan hubungan 

kelja antara dirinya dengan para bawabannya yang ada di dalam 

organisasi, upaya-upaya yang dilakukan antara lain seperti : 

memberikan kepercayaan membangkitkan semangat. Efektif 

(Managerial Efektivenes), menunjukan sejauhmana seorang 

pemimpin dapat mempengaruhi bawaban sehingga keberhasilan 
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dari pencapaian hasil dalam organisasi, merupakan keberhasilan 

bersama sesual dengan persayaratan jabatannya. Reddin 

memberikan perhatian khusus terhadap dimensi efektivitas, karena 

dimensi ini paling menentukan dalam gaya kepemimpinan dari 

suatu organisasi. Reddin (1970) membedakan kedalam tiga 

kategori : efektivitas manajemen (Manajemen E./fektiveness), 

Efektivitas semu (Apparent E./fekJiveness), dan efektivitas pribadi 

(Personal E./fektiveness). Efektivitas manajemen adalah merupakan 

sejauhmana seorang pemimpin dapat mempengaruhi bawahannya 

sehingga dapat mencapai keberhasilan dari organisasi, adalah 

merupakan keberhasilan bersama. 

Efektivitas semu adalah merupakan penilaian yang 

diberikan kepada pemimpin yang hanya didasarkan atas 

pengamatan terhadap perilakunya saja, tanpa menilai hasilnya, 

misalnya : cepat mengambil keputusan, tepat waktu, segera 

menjawab pertanyaan yang ada. Efetktivitas pribadi merupakan 

upaya pemimpin dalam pencapaian sasaran yang memenuhi 

kebutuhan pribadi dari pada untuk memenuhi kepentingan 

orgarusasl. Kemungkinan-kemungkinan semacam ini banyak 

terjadi pada sesorang perrumpm yang mempunyal ambisi yang 

sangat besar . 

Memperhatikan tentang konsep kepemimpinan yang efektif 

yang dikemukakan oleh Reddin, maka efektif merupakan salah 

satu ukuran untuk menentukan tingkat keberhasilan kepemimpinan 
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dalam organisasi. Pengertian efektifitas, banyak dikemukakan 

oleh para aWL Antara lain The Liang Gie (1989) mengemukakan, 

bahwa: 

"efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian 

mengenai teIjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki. 

Kalau sesorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu 

yang mungkin dikehendaki, maka orang itu dikatakan efektif kalau 

menirnbulakn akibat sebagirnana yang dikehendaki". 

Dengan dernikian dikatakan bahwa pengertian efektivitas adalah 

teIjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki dari suatu 

perbuatan. 

Campbell (dalam Steers, 1984) mengemukakan bahwa : 

"mengenai berbagai ukuran yang digunakan untuk menentuakan 
efektivitas organisasi menghasilkan pengenalan sembilan belas 
variabel yang digunakan secara luas yang paling menonjol 
diantaranya adalah : (I) keseluruhan prestasi ; (2) produktivitas ; 
(3) kepuasan keIja pegawai ; (4) laba atau tingkat penanaman 
modal; (5) keluarnya karyawan. 

Berkaitan dengan pendapat Campbell tentang efektivitas orgarJ.isasi 

Rensisi Likert dalarn (Hersey dan Blanchard, 1992), 

mengidentifikasi tiga variabel yang menentukan efektivitas 

organisasi, yakni : 

Pertama, Variabel Awal (Casual Variabel) yang merupakan faktor 
- fuktor yang mempengaruhi arah perkembangan organisasi dan 
hasilnya. 
KOOna, Variabel Antara (Intervening Variabel).yang merupakan 
strategi kepernimpinan yang mempengaruhi perilaku sumber daya 
manusia dalam organisasi. 
Keti~Variabel keluaran atau Hasil (Output or Order Result 
Variabel) yakni variabel tergantung yang mencerrninkan 
keberhasilan variabel organisasi. 
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Steers (1984), menyimpulkan bahwa kriteria yang paling 

banyak dipergunakan sebagai latar pengukur efektivitas, meliputi : 

I) Kemampuan penyesuaian diri keluwesan 

2) Produktivitas 

3) Kepuasan keIja 

4) Kemampuan laba 

5) Pencarian sumber daya 

Berdasarkan keseluruhan penjelasan di atas, (Siagian, 2003) 

memberikan gambaran tentang efektivitas kepemimpinan, yaitu :
 

Pertama, adanya penerimaan orang terhadap kepemimpinan yang
 
baik karena pengalaman, pendidikan, prestasi atau karena faktor
 
genetik.
 
Kedua, menuntut adanya kemahiran "membaca" situasi seperti
 
yang berkaitan dengan iklim keIja yang ada dalam organisasi.
 
Ketiga, adanya kemauan setiap anggota organisasi untuk bertindak
 
yang tidak melakukan perilaku yang egois.
 

Efektivitas organisasi mempunyai kaitan yang tidak dapat 

dipisahkan dengan efektivitas gaya kepemimpinan yang diterapkan 

oleh seorang pemimpin dalam suatu organisasi. Bass (dalam 

Blanchard, 1992) mengemukakan bahwa dalam suatu organisasi 

dapat dibedakan secara jelas antara kepemimpinan yang berhasil 

dan kepemimpinan yang efektif. Seorang pemimpin dikatakan 

mempunyai gaya kepemimpinan yang berhasil apabila dia d3pat 

mempengaruhi orang-orang yang ada dalam organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi. Hasil yang dicapai belum dapat 

dikatakan efektif secara keseluruhan, apabila gaya kepemimpinan 

tidak sesuai dengan harapan bawahan. Bawahan hanya melakukan 

pekeIjaan karena kekuasaan dari posisi pemimpin. 
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Apabila gaya kepemimpinan seorang penumpm dapat 

mempengaruhi bawahan melakukan pekerjaan karena ia ingin 

melakukan dan merasa ada hasil yang diperolehnya, merasa 

konsisten dengan tujuan pribadinya, inilah yang dikatakan dengan 

gaya kepemimpinan yang efektif. 

Setelah memperhatikan keseluruhan uraian di alas, maka dapat 

dikatakan bahwa efektivitas kepemimpinan dalam suatu organisasi 

menunjuk kemarnpuan sesorang pemimpin dalam mempengaruhi 

bawahannya, sehingga terjalin rasa kebersarnaan antar pemimpin 

dan yang dipimpin dalam mencapai tujuan organisasi. 

h. Efektivitas Kepemimpinan pada Dinas dan Lembaga Teknis 

Daerah 

Sebelurn membahas lebih lanjut tentang Dinas dan 

Lembaga Teknis Daerah sebagai organisasi, maka dapat dilihat 

definisi organisasi secara urnurn. Frochoch (dalam Kaho, 1991) 

menjelaskan bahwa ditinjau dari tujuannya organisasi dapat 

dirurnuskan sebagi sistem kerjasarna sekelompok orang untuk 

mencapi tujuan bersarna, selanjutnya Sutarto (1984) secara proses 

organisasi adalah sistem kerj asarna yang saling mempengaruhi 

antar orang dalam kelompok yang bekerjasama untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41369.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



67 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa 

unsur - unsur di dalarn organisasi meliputi : 

I) Adanya sekelompok orang. 

2) Adanya tujuan bersarna yang hanya dapat diselenggarakan.
 

3) Adanya keIjasarna atau usaha bersarna antar anggota-anggota
 

4) Adanya pembagian keIja.
 

5) Adanya pemirnpin.
 

Struktur organisasi Dinas-Dinas atau Lembaga Teknis 

Daerah adaIah merupakan struktur keIjasarna antar hubungan 

satuan-satuan keIja yang didalarnnya terdapat pejabat, tugas, serta 

wewenang yang masing-masing mempunyai peranan tertentu 

dalarn kesatuan yang utuh. Untuk mewujudkan suatu organisasi 

Dinas atau Lembaga Teknis Daerah yang baik dan efektif dan agar 

struktur organisasi Dinas dan Lembaga Teknis Daerah yang dapat 

sehat dan efesien, maka harus diterapkan asas-asas organisasi. 

Dengan demikian asas organisasi merupakan sarana untuk dapat 

menciptakan kondisi yang baik guna mewujudkan tujuan organisasi 

dinas. Oleh karena itu, maka penugasan dan penerapan asas-asas 

organisasi dalarn dinas daerah merupakan suatu syarat mutIak yang 

harus benar-benar difaharni dan dihayati oleh pejabat dan pegawai 

dinas tersebut. 

Sebagai sebuah lembaga yang identik dengan organisasi, 

dinas-dinas daerah sudah hams melaksanakan sistem manejemen 

modem seperti organisasi swasta lainnya. Rasyid (1997), 
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manaJemen pemerintah dalam Dinas Daerah harus menganut 

prinsip-prinsip : efektivitas, efisiensi, dan inovasi dalam proses 

menghimpun dan menggerakan orang, memperoleh dan 

menggunakan uang. Mengadakan, menggunakan dan memelihara 

peralatan dan berbagai surnber daya demi terciptanya tujuan 

organisasi Dinas Daerah. 

Berkaitan dengan adanya kebutuhan pelaksanaan 

manajeman modem dalam manajemen pemerintahan pada Dinas 

dan Lembaga Teknis Daerah, maka kepemimpinan adalah 

mcrupakan salah satu faktor yang dibutuhkan. Rasyid (1997) 

berdasarkan prinsip-prinsip manajemen modem, dalam 

hubungannya kedalam., kepemimpinan pemerintahan 

bertanggungjawab dalam mengembangkan kemampuan staf yang 

serba bisa, membangun hubungan keJja vertikal dan horisontal 

yang saling mendukung, serta menciptakan suasana keJja yang 

bergairah, sehingga kreativitas setiap aparat dalam lembaga 

pemerintaban dinas daerah dapat dipacu. Pada gilirannya hal 

tersebut akan menjamin berlangsungnya inovasi yang terns 

menerus. 

B. Kerangka Berpikir 

Pelaksanaan pembangunan daerah yang di dalarnnya termasuk proses 

pengelolaan Dinas Daerah dan Lembaga Teknis ya..'g menetapkan 

sasarannya adalah sumber daya sangatlah penting, karena kesadaran dari 

masing-masing personil di dalam dinas-dinas dan lembaga teknis daerah 
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akan dapat tumbuh dan berkembang serta sangggup mencurahkan 

kemampuan yang dimilikinya dalam pengelolaan dinas daerah sehingga bisa 

berjalan dengan efektif. Efektivitas dari pengelolaan dinas daerah dalam 

mekanisme pemerintahan modem seperti dikemukakan oleh Rasyid (1997) 

selalu mengorientasikan tindakan-tindakannya pada pencapaian suatu hasil 

yang nyata (Result Oriented Government) artinya dalam hal ini manajemen 

pemerintahan diarahkan agar terlebih dahulu mampu mendefmisikan "hasil 

apa" yang ingin dicapai dengan uang, peralatan keahlian dan tenaga kerja 

yang dikerahkan. 

Kaitannya dengan pencapaian efektivitas pengelolaan Dinas Daerah 

atau Lembaga Teknis Daerah, maka dapat dilihat penjelasan dari hasil nyata 

seperti diuraikan oleh Rasyid (1997) sebagai berikut : 

"HasH apa yang ingin dicapai ia berhubungan dengan target yang ingin 
dicapai oleh setiap unit (dinas atau lembaga teknis daerah) dalam suatu 
periode tertentu. Misalnya berapa jumlah aparatur yang ingin mengikuti 
diklatpim dalam satu tahun yang telah memenuhi syarat oleh Badan 
Kepegawaian Daerah. Atau berapa persen target pencapai kinerja 
keuangan yang ingin dicapai dalam satu tahun. Setelah itu dibuat 
rencana kebijakan yang kemudian dilaksanakan. Hasilnya akan 
dievaluasi untuk menentukan target itu tercapai atau tidak". 

Pendekatan gaya kepemimpinan tiga dimensi model Reddin 

dipergunakan untuk mengkaji efektivitas kepemimpinan Kepala Dinas / 

Badan / Kantor dalam mempengaruhi bawabannya untuk mencapai 

efektivitas pengelolaan Dinas-Dinas dan Lembaga Teknis Daerah. 

Pendekatan tiga dimensi ini dipergunakan dengan alasan antara lain: 

Pertama. Gaya kepemimpinan yang menyebabkan keberhasilan pemimpin 
bukan hanya karena dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan, tetapi 
juga karena dapat memberikan suatu kontribusi kepada bawahan/pengikut. 
Para pengikut merasa bahwa keberhasilan pemimpin dalam mencapai tujuan 
karena memang konsisten dengan tujuan mereka. Reddin dalam konsep 
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gaya kepemimpinan efektif mengemukakan empat unsur pokok yang harus 
dilakukan oleh seorang pemimpin, yalrni : (l) gaya eksekutif ; (2) gaya 
otokrat bijak; (3) gaya pembina; dan (4) gaya birokrat. 
Kedua. Gaya kepemimpinan model tiga dimensi memberikan gambaran 
yang lebih lengkap dalam penerapan, bukan hanya gaya kepemimpinan 
efektif dan tidak efektif saja yang dapat dianalisis secara holistik, tapi juga 
memberi gambaran tertentu gaya kepemimpinan yang berada diantara kedua 
gaya tersebut, yaitu gaya dasar yang menetapkan cara bagaimana seorang 
pimpinan berperilaku yang diukur dari berapa banyak Task Orientation 
(Orientasi Tugas) dan Relationship Orientation (Orientasi Hubungan) yang 
digunakan dalam melaksanakan tugasnya (Reddin, 1970), atau stimulus 
tertentu yang diterima oleh pimpinan, dan tanggapan terhadap stimulus 
itulah yang dapat dipandang efektif atau tidak efektifnya pemimpin (Hersey 
dan Blanchard, 1992). 

Pendekatan tiga dimensi model Reddin diharapkan dapat menjelaskan 

gaya kepemimpinan dalam pengelolaan pada Badan dan Dinas di lingkup 

Pemerintah Kota Bima. Untuk lebihjelasnya efektivitas gaya kepemimpinan 

dengan pendekatan tiga dimensi model Reddin, dapat dikembangkan 

kedalam empat gaya sebagai berikut : 

Gaya yang efektif yang merupakan pengembangan dari gaya dasar 

meliputi: 

I.	 Gaya eksekutif (executive), yalrni gaya yang cenderung menggunakan 

gaya integrasi pada situasi yang menghendaki demikian. Seorang 

pemimpin yang menerapkan gaya ini disebut sebagai motivator yang 

baik, menggunakan partisipasi secara tepat, melakukan koordinasi 

secara efektif dan mempergunakan kerja tim dalam pengambilan 

keputusan. 

2.	 Gaya otokrat bijak (benevolent autocrat), yakni gaya kepemimpinan 

yang cenderung menggunakan gaya dedikasi pada situasi yang 

menghendaki perilaku demikian, dimana kepemimpinan 

memperhatikan kualitas dan kuantitas pekerjaannya, berprakarsa dan 
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eneIjik, komitmen yang lruat pada hasil, memperhatikan pentingnya 

biaya. 

3.	 Gaya pembina (developer), yakni gaya yang cenderung menggunakan 

gaya relasi pada situasi yang menghendaki perilaku demikian, dimana 

pemimpin memelihara komunikasi dengan baik, memahami bawahan, 

memberi dukungan dan keIjasarna yang baik dalam pekeIjaan, 

mempercayai bawahan. 

4.	 Gaya birokrat (burevorat), yakni gaya kepemimpinan yang cenderung 

menggunakan gaya terpisah pada situasi yang menghendaki demikian, 

dimana pemimpin mentaati peraturan-peraturan yang ada, meme1ihara 

sistem keIja yang tclah ada, rasional dan pengendalian diri serta 

memperlakukan bawahan secara adil. 

Dalam peranya sebagai seorang pemimpin untuk mewujudkan 

efektifitas pengelolaan organisasi, hal lain yang ikut mempengaruhinya 

adalah partisipasi pegawai. Partisipasi menurut Simandjutak (1992) 

merupakan sikap kerohanian hidup bermasyarakat dan berperan warga 

dalam kehidupan kelompok. Dengan kala lain ikut serta dalam interaksi". 

Sementara Stephenson dalam Zulkifli (1992), di kemukakan: "partisipasi 

adalah mencakup keIja sarna dari yang terkait ; merupakan suatu arena di 

mana teIjadi negosiasi. Harapan-harapan, persepsi-persepsi serta sistem 

komunikasi akan mempengaruhi perilaku dan cara orang 

mengintepretasikan apa yang di kehendaki oleh pemimpin". Pengelolaan 

organisasi yang efektif tanpa didukung oleh gaya kepemimpinan yang 

efektif dan partisipasi aktif dari seluruh pegawainya maka akan memberikan 

dampak pada pengelolaan organisasi yang kurang efektif. 
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Memperhatikan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah : "Efektivitas Pengelolaan pada Badan 

dan Instansi di lingkup Pemerintah Kota Bima, dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan dan partisipasi pegawai". 

Hipotesis tersebut dapat dijabarkan kedalam sub hipotesis sebagai 

berikut: 

I.	 Gaya kepemimpinan berpengaruh signiflkan terhadap efektivitas 

pengelolaan pada Badan dan Instansi di Iingkup Pemerintah Kota 

Bima. 

2.	 Partisipasi Pegawai berpengaruh signiflkan terhadap efcktivitas 

pengelolaan pada Badan dan Instansi di lingkup Pemerintah Kota 

Bima. 

3.	 Gaya Kepemimpinan dan Partisipasi Pegawai berpengaruh signiflkan 

terhadap efektivitas pengelolaan pada Badan dan Instansi di lingkup 

Pemerintah Kota Bima. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat secara skematis sebagai berikut : 

Gambar II.I . : KERANGKA BERFIKIR 

GAYA KEPEMIMPINAN 
(Xl) 

PARTISIPASI
 
(X2)
 

\.	 / 

\ ,, /
EFEKTIFITAS PENGELOLAAN BADAN DAN
 

INSTANSI DI LINGKUP PEMERINTAH DAERAH
 
KOTABIMA
 

(Y)
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C. Defmisi Operasional 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan hipotesis yang dikemukakan 

terdapat tiga variabel dalam penelitian ini yaitu : Variabel bebas (XI) gaya 

kepemimpinan, variabel (Xl) partisipasi pegawai dan variabel terikat (Y) 

efektivitas pengelolaan Badan dan Instansi di Lingkup Pemerintah Kota 

Bima. 

I.	 Variabel gaya kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan dapat didefinisikan secara konsep dan 

secara operasional sebagai berikut : 

a.	 Defmisi Konsep 

Gaya kepemimpinan adalah pola-pola perilaku kOilsisten yang 

diterapkan daIam bekeIja dengan melalui orang lain seperti yang 

dipersepsikan orang-orang itu. 

b.	 Definisi Operasional 

Gaya kepernimpinan yaitu perilaku yang ditampilkan oleh 

seorang pemimpin dalam hal ini Kepala Badan/lnstansi di lingkup 

Pemerintahan Kota Birna menurut pandangan bawahan dalam 

upaya untuk mempengaruhi bawahan / pegawai sebagai upaya 

pencapaian tujuan organisasi. 

Gaya kepernimpinan merupakan pola perilaku konsisten yang 

diterapkan oleh pirnpinan kepada perangkatlaparat. Sehingga 

memperlihatkan sifat dan tindakan pimpinan pada Badan dan Dinas di 

Instansi lingkup Pemerintah Kota Bima yang bisa diamati 
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(observable) dalam menerapkan kepemimpinan sebagai administrator 

pada lembaga yang dikelolanya. 

Untuk melaksanakan kepemimpinannya secara efektif, maka 

pimpinan pada Badan dan Dinas di Instansi lingkup Pemerintah Kota 

Bima dapat menerapkan empat gaya kepemimpinan yang 

dikemukakan oleh Reddin (1970), sebagai berikut : 

I). Gaya Eksekutif, dengan indikator: 

(a) Penggunaan partisipasi secara tepat 

(b) Sebagai motivator yang baik 

(c) Koordinasi secara efektif 

(d) PengambiJan keputusan berdasarkan keIja tim 

2). Gaya Otokrat Bijak, dengan indikator : 

(a) Memperhatikan kuaJitas biaya 

(b) Komitmen dalam pencapaian hasil 

(c) Memperhatikan kuantitas pekeIjaan 

(d) Memperhatikan pentingnya biaya 

3). Gaya pembina dengan indikator : 

(a) MemeJihara komunikasi yang baik 

(b) Memahami bawahan 

(c) Memberi dukungan 

(d) Adanya keIjasarna yang baik 

4). Gaya Birokrat, dengan indikator : 

(a) Mentaati peraturan-peraturan yang ada. 

(b) MemeJihara sistem keIja 

(c) Besarnya perhatian terhadap sistem keIja 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41369.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



75 

2. Variabel Partisipasi Pegawai. 

Variabel partisipasi pegawai dapat didefinisikan secara konsep 

dan operasional sebagai berikut : 

a) Definisi Konsep 

Partsipasi adalah suatu dorongan mental dan emosi dari 

seseorang atau sekelompok orang yang menggerakan mereka 

bersama-sama mencapai tujuan dan ikut bertanggung jawab 

serta keterlibatan yang bersifat spontan disertai kesadaran dan 

bertanggungjawab terhadap kepentingan kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama. 

b)	 Defrnisi Operasional 

Partisipasi adalah keterlibatan pikiran dan perasaan pegawal 

pada Badan dan Dinas di Instansi lingkup Pemerintah Kota 

Bima yang dilakukan secara sukarela dengan mengemukakan 

buah pikiran, keterampilan dan tenaga. 

Partsipasi pegawai pada Dinas dan Lembaga Teknis Daerah 

diukur dengan indikator sebagai berikut : 

1). Keterlibatan mental dan emosionallinisiatif 

(a)	 Kebebasan pegawal dalam menyampaikan 

ide/pendapat. 

(b) Pegawai dilibatkan dalam setiap perencanaan program 

(c)	 Pegawai dilibatkan dalam setiap pengambilan 

keputusan. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41369.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



76 

2).	 Motivasi Kontribusi 

(a) Pegawai memiliki inisiatif kerja 

(b) Pegawai	 memberikan kemampuan maksimal dalam 

bekerja 

(c) Pegawai memberikan kontribusi dalam setiap 

pekerjaannya.
 

3). Tanggung Jawab.
 

(a) Organisasi	 memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan pegawai 

(b) Pegawai melaksanakan pekerjaan dengan ikhIas dan 

sungguh-sungguh 

(c) Pelaksanaan	 pekerjaan dilakukan dengan tanggung 

jawab. 

3.	 Variabel Efektivitas PengeIolaan Badan dan Dinas <Ii Instansi lingkup 

Pemerintah Kota Bima 

Efektivitas pengelolaan Badan dan Dinas di Instansi lingkup 

Pemerintah Kota Bima dapat dijeIaskan dalam definisi secara konsep 

dan secara operasional sebagai berikut : 

a.	 Definisi Konsep 

Penyelenggaraan pemerintahan modem selalu mengorientasikan 

tindakan-tindakannya pada pencapaian suatu hasil yang nyata 

(Result Oriented), pelaksanaan manajemen pemerintahan selalu 

berhubungan dengan target-target yang ingin dicapai oleh suatu 

unit (Iembaga), dalam suatu periode tertentu. Kaitannya dengan 
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hal tersebut Dinas Daerah selain berfungsi untuk memberikan 

pelayanan terhadap rnasyarakat tanpa terlalu rnernperhitungkan 

untung rug), tetapi dalarn batas-batas tertentu dapat 

didayagunakan dan bertindak sebagai organisasi ekonorni yang 

rnernberikan pelayanan jasa irnbalan. 

b.	 Defmisi Operasional 

Efektifitas pengelolaan Badan dan Dinas di Instansi lingkup 

Pernerintah Kota Birna adalah penyelenggaraan kegiatan pada 

Barlan dan Dinas di Instansi lingkup Pernerintah Kota Birna 

sebagai lernbaga teknis yang selalu rnengorientasikan tindakan­

tindakannya pada suatu hasiI yang nyata dalarn bentuk 

produktivitas, efisiensi keIja, kepuasan pegawai dan adaptasi 

rnanajernen dalarn kegiataan pengelolaan. 

Efektifitas pengelolan Badan dan Dinas di Instansi lingkup 

Pernerintah Kota Birna diukur dengan indikator : 

(I)	 Produktivitas 

(a) Pelaksanaan	 tugas rnaupun pernberian pelayanan kepada 

rnasyarakat telah optimal. 

(b) Persepsi baik dari rnasyarakat tentang pelaksanaan tugas dan 

pelayanan yang dilakukan. 

(2) Efisiensi 

(a) Efisiensi anggaran 

(b) Efisiensi waktu yang ditunjukan dengan penyelesaiaan 

pekeIjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
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(3) Kepuasan Pegawai 

(a) Dukungan pegawai terhadap pelaksanaan tugas 

(b) Ketaatan pegawai terhadap peraturan kerja 

(4)	 Adaptasi 

(a) Manajemen	 Organisasi mampu mengantisipasi setiap 

perubahaan. 

(b) Cepat	 dalam mengambil keputusan terhadap kendala dan 

hambatan dalam pengelolaan organisasi. 

Secara jelas uji pengaruh dari variabel bebas (XI) dan (X2) 

terhadap variabel terikat (Y) dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 11.2. Bagan uji pengaruh variabel penelitian. 

Xl .... 
~ 

.~ y 
~ 

X2 
.. , 

Keterangan : 

Xl Gaya Kepemimpinan 

X2 Partisipasi Pegawai 

Y Efektivitas Pengelolaan 
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BAB III
 

METODOLOGI PENELITIAN
 

A. Desain Penelitian 

Menurut tingkat eksplanasinya penelitian ini merupakan penelitian 

eksplanatif. Penelitian eksplanatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk menerangkan, menguji hipotesis dari variabel-variabel penelitian. 

Fokus penelitian ini adalah analisis hubungan-hubwlgan antara variabel 

(Singarimbun, 1981). 

Penelitian eksplanatif memerlukan perencanaan. Perencanaan sangat 

diperlukan agar uralan tersebut benar-benar sudah mencakup seluruh 

persoalan dalaJll setiap fasenya. Perumusan persoalan yang tepat akan 

menunjukkan infonnasi maCaJll apa yang sebenarnya diperlukan. Dengan 

metode eksplanatif, penelitian digunakan dengan jenis penelitian sensus. 

Penelitian sensus merupakan penelitian yang mengaJllbil satu kelompok 

populasi sebagai saJllpel secara keseluruhan dan menggunakan kuesioner 

yang terstruktur sebagai alat pengumpulan data yang pokok untuk 

mendapatkan infiomasi yang spesiflk (Usman & Akbar, 2008). Berdasarkan 

infonnasi tersebut, maka penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan 

metode survei dengan bantuan kuesioner, dimana respondennya adalall 

seluruh Kepala Bidang pada Dinas dan Badan di Instansi Pemerintah Kota 

Bima. 
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B. Populasi dan Responden 

1.	 Populasi 

Populasi adalah wilayah atau generalisasi yang terdiri atas 

subyeklobyek yang mempengaruhi kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi sasaran (target population), adalah seluruh Kepala Bidang 

9 Badan dan 14 Dinas di Instansi lingkup Pemerintah Kota Bima yang 

beIjumlah 82 orang. 

2.	 Responden 

Responden yang diambil sebanyak 82 orang, dengan teknik 

penentuan responden adalah metode sensus artinya seluruh populasi 

dijadikan responden, (Sugiyono, 2009). Responden yang diambil 

dalam penelilian ini adalah seluruh Kepala Bidang dan Kepala Bagian 

pada Badan dan Dinas di Lingkup Pemerintah Kota Bima, dengan 

pertimbangan bahwa para Kepala Bidang dan Kepala Bagian tersebut 

memiliki relevansi dalam memberikan penilaian terhadap gaya 

kepernimpinan, partisipasi pegawai maupun efektifitas pengelolaan. 

C.	 Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelilian ini yaitu : 

I.	 Kuesioner (angket) yaitu teknik pengumpulan data yang berupa daftar 

pertanyaan atas pokok permasalahan dengan mengacu pada variabel­

variabel penelitian. 

2. Pedoman Observasi yaitu cara pengumpuIan data yang berupa 
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peneatatan hasil pengamatan yang berhubungan dengan obyek 

penelitian. 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengurnpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

I.	 Pengurnpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan k"llisioener seeara personal. Metode iill memberikan 

tanggapan atas pemyataan kuisioner. Dalam penelitian iill kuisioner 

dibagikan langsung pada responden dan peneliti dapat memberikan 

penjelasan mengenai tujuan survey dan pertanyaan yang kurang 

dipaharni oleh responden serta tanggapan atas kuisioner dapat 

langsung dikurnpulkan oleh peneliti setelah diisi oleh responden. 

Kuisioner secara personal digunakan untuk mendapatkan data tentang 

variabel penelitian yang terdiri dari gaya kepemimpinan, partisipasi 

dan efektifitas pengelolaan. 

2.	 Pengamatan langsung atau observasi terbatas dengan menggunakan 

pedoman observasi yang penulis lakukan pada obyek penelitian. 

3.	 Pengurnpulan data dalam penelitian iill dilakukan dengan earn 

memberikan kuesioner kepada pihak yang bersangkutan. Peneliti 

memberikan kuesioner pada Badan dan Dinas Lingkup Pemerintah 

Kota Bima sebanyak 82 buah. Jawaban atas daftar pertanyaan yang 

harns diisi oleh responden dibuat dengan menggunakan skala likert 

(Iikert scale), yaitu dengan rentangan 1 sampai dengan 5. Tanggapan 

yang paling positif (sangat setuju) diberi nilai paling tinggi dan 
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tanggapan paling negatif (sangat tidak setuju) diberi nilai paling 

rendah (Fuad Mas'ud, 2004). 

Gambar IlL I
 
Skor Skala Likert
 

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
 

D D D D D 
4.	 Pemberian kriteria interpretasi tanggapan responden dari hasil 

penelitian ini dibuat dalam kategori yang diambil dari rekapitulasi 

tanggapan responden. Adapun cara perhitungan kriteria interpretasi 

tanggapan responden tersebut adalah sebagai berikut : 

Kriteria interpretasi skor diambil dari skor total tiap-tiap jawaban 

pemyataan. Untuk skor ideal adalah 5 x 82 = 410. 

a.	 Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju mempunyai skor I, maka 

I x 82 = 82, maka prosentasenya adalah: (82:410) x 100% = 20% 

b.	 Untuk jawaban Tidak Setuju mempunyai skor 2, maka 2 x 82 = 

164, maka prosentasenya adalah (164:410) x 100% = 40% 

c.	 Untuk jawaban Cukup Setuju mempunyai skor 3, maka 3 x 82 = 

246, maka prosentasenya adalah (246 : 410) x 100% = 60% 

d.	 Untuk jawaban Setuju mempunyai skor 4, maka 4 x 82 = 264, 

maka prosentasenya adalah (328: 410) x 100% = 80%. 

e.	 Untuk jawaban Sangat Setuju mempunyai skor 5, maka 5 x 82 = 

410, rnaka prosentasenya adalah (410 : 410) x 100% = 100%. 

Selanjutnya angka diatas dijadikan prosentase dimana jarak dari 

jawaban pemyataan Sangat Setuju dengan Sangat Tidak Setuju adalall 

100% - 20% = 80%. Selanjutnya angka ini dibagi 5 untuk membuat 5 
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kriteria interpretasi skor. Sehingga diperoleh interval untuk setiap 

kategori adalah 80% : 5 = 16%. Artinya jarak antara nilai terendah 

dengan tertinggi untuk tiap kriteria adalah sebesar 16%. 

TabeJ III.I
 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
 

No Interval Koefisien DeskriDsi 
1 20%-36% Sangat Buruk 
2 37%-52% Buruk 
3 53%-68% CukuoBaik 
4 69%- 84% Baik 
5 85%-100% Sangat Baik 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.	 Data primer, yang dikumpulkan melalui investioner dari responden. 

Data primer dapat bersifat kualitatif atau pernyataan tentang sesuatu 

yang menyangkut nilai, sikap dan perilaku. 

2.	 Data sekunder, yaitu informasi (data terolah ! reported data) dari 

lembaga-Iembaga yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Data 

sekunder ini dapat berupa perangkat statistik, dokumen-dokumen dan 

publikasi hasil penelitian. 

Teknik pengukuran data dilakukan dengan menggunakan analisis 

statistik. Melalui perhitungan statistik setiap indikator diukur hanya sekali 

saja untuk menghindari perhitungan yang bersifat ganda. 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk menguk<rr sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikataOO valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapOO sesuatu yang aOO diukur oleh kuesioner 

tersebut (Ghozali, 2005). Dalam hal ini digunaOO beberapa butir 

pertanyaan yang dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur 

tersebut. Untuk mengukur tingkat validitas dapat dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk 

atau variabel. Hipotesis yang diajukan adalah : 

Ho Skor butir pertanyaan berkorelasi positif dengan total skor 

konstruk. 

Ha Skor butir pertanyaan tidak berkorelasi positif dengan total skor 

konstruk. 

Uji validitas dilakuan dengan membandingOO nilai r hitung dengan r 

tabel untuk tingkat signifikansi 95% dari degree of freedom (dt) = 11-2. 

dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan 

atau indikator tersebut dinyatakan valid. demikian sebaliknya bila r hitung < r 

tabel maka pertanyaan atau indikalor tersebut dinyalakan tidak valid (Ghozali, 

2005). 

Uji reliabilitas merupakan alai untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pemyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). Pengukuran 

reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan 

alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel 
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dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0.60 (Nunnally 

dalam Ghozali, 2005). 

F. Metode Analisis Data 

Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai hasil 

penelitian ini serta dalam rangka pengujian hipotesis sebagai jawaban 

sementara untuk pemecahan permasalahan yang dikemukakan, maka dari 

data yang diperoleh akan dianalisa dengan metode analisa regresi berganda, 

dengan tahapan sebagai berikut : 

I. Uji Asumsi KJasik 

a. Uj i Multikolinieritas 

Uji asumsi mengenai multikolinearitas ini dimaksudkan untuk 

membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang linear 

antara variabel bebas (independen) satu dengan variabel bebas yang 

laiJmya. Adanya hubungan linear antara variabel independen akan 

menimbulkan kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependennya. Uji asumsi 

multikolinieritas yaitu menguJI apakah pada model regresi 

ditemnkan adanya korelasi antar peubah bebas. Jika terjadi koreIasi, 

maka terdapat problem multikolinieritas. Kolinier ganda 

(Multikolinierity) merupakan hubungan linier yang sarna kuat antara 

peubah-peubah bebas dalam persamaan regresl berganda. 

Pendeteksian teIjadinya suatu kolinier ganda, dapat dilihat pada hasil 

VIF (Variance Inflation Factors). Nilai VlF ini diperoleh dari 

persamaan : 
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1 
VI F = -,-----=-'<"

1- R
] 
2 

Rj2 = Koefisien deterrninasi dari regresi peubah bebas ke-j 

dengan semua peubah lainnya. Uji multikolonieritas dengan SPSS 

dilakukan dengan uji regresi, dengan berdasarkan nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dan koefisien korelasi antar variabel bebas. Kriteria 

yang digunakan adalah: I) jika nila VIF di sekitar angka I atau 

memiliki toerance mendekati I, maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolinieritas dalam model regresi; 2) jika koefisien korelasi antar 

variabel bebas kurang dari 0,5, maka tidak terdapat masalah 

multikolinieritas. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menjarnin fungsi terhindar dari 

teIjadinya hubungan antar variabel random responden yang 

berdekatan. Pengujian dilakukan dengan uji Durbin Watson Test, 

dengan ketentuan pengujian SPSS, jika koefesien Durbin Watson 

Test mendekati nilai 2 maka disimpulkan tidak teIjadi autokorelasi. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas hal ini dimaksudkan untuk menguJI 

apakah dalarn sebuah model regresi teIjadi ketidaksarnaan ragarn 

residual dari satu pengarnatan ke pengarnatan yang lain. Jika ragarn 

residual dari satu pengarnatan ke pengarnatan yang lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas. Jika ragarn berbeda, disebut 

heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak teIjadinya 

heterokedastisitas (Singgih, 1999). 
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d. Nonnalitas 

Kenonnalan data diperlukan dalam analisis regresi berganda, hal 

1m disebabkan metode iill merupakan salah satu metode analisis 

parametrik. Kenonnalan diketahui melalui sebaran regres1 yang 

merata disetiap nilai. Salah satu metode yang digunakan untuk 

menguji kenonnalan data adalah Metode KolmogorolJ SmirnolJ. 

Dalam Metode KolmogorolJ SmirnolJ, penenrnaan HO 

mengindikasikan bahwa data yang dianalisis tersebar nonnal. Rumus 

Uji KolmogorolJ SmirnolJ adalah : 

2 2 (mxn) 
x = 4x(DMax ) X ( )m+n 

Keterangan :
 

m = Kelompok data 1
 

n = Kelompok data 2
 

D = Perbedaan maksimal kelompok data (Sumber: Singgih, 1999)
 

Uji Normalitas yaitu menguji apakah dalarn sebuah model 

regresi, peubah respon, peubah bebas atau keduanya mempunyai 

distribusi nonnal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

distribusi data nonnal atau mendekati nomlal (Singgih, 1999). 

2. Analisis Regresi Berganda 

Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah Analisis 

Regresi Berganda. Dengan tahapan sebagai berikut : 
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(a) Persamaan Regresi Berganda 

Y = a + b X j + bX2 I 

Sugiyono (2010) 

keterangan : Y = Prediksi Efektivitas pengelolaan pada Badan 

dan Dinas di Lingkup Pemerintah Kota Bima 

a Konstanta 

b = Koefesien regresi 

X I= Gaya Kepemimpinan 

X2 = Partisipasi Pegawai 

(b) Analisis Parsial 

Untuk menguji hipotesis secara parsial, alat uji yang digunakan 

adalab alat uji 1. Alat uji ini untuk mengetahui pengaruh signifikan 

atau tidak signifikan dari kedua variabel bebas (X) yaitu variabel 

Gaya Kepemimpinan dan Partisipasi terhadap variabel terikat (Y) 

yaitu Efektifitas Pengelolaan. Untuk pengujian ini dibandingkan 

antara t hitung dengan t tabel pacta tarafkeyakinan 5% atau a = 0,05. 

(c) Analisis Simultan 

Untuk menguji signifikansi persamaan regresl secara 

keseluruhan menggunakan formula F-test dari Sugiyono (2010) 

sebagai berikut : 

Hipotesis yang diajukan dalam melakukan penguJlan 

signiftkansi keseluruhan model regresi adalah : 

Ilo ; 13 I = 13 2 (tidak ada hubungan dan pengaruh yang signifikan 

antara variabel XI dan X2 terhadap variabel Y) 
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Ha ; III = 11 2 (tidak ada hubungan dan pengaruh yang signifikan 

antara variabel XI dan X 2 terhadap variabel Y) 

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut : 

Jika nilai F - test < nilai F - tabel , maka Ho diterirna. 

Jika nilai F - test> nilai F - tabel , maka Ha diterima. 

(d) Analisis Koefisien Determinasi 

Untuk meJihat seberapa besar kontribusi variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen yang akan diteliti, 

maka digunakan koefisien determinasi, dengan formula sebagai 

berikut: 

D=R2 x 100% 
(Sugiyono,2010) 

Keterangan :
 

D = Koefesien determinasi
 

R = Nilai Korelasi Simultan
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BAD V
 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
 

A. KESIMPULAN
 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis 

penelitian, analisis data dan pembahasan yang dipaparkan pada bab 

terdahulu, maka kesimpulan peneliti sebagai berikut : 

1.	 Terdapat hubungan yang siginifikan antara gaya kepernimpinan dan 

efektivitas pengelolaan pada Badan dan Dinas di Instansi lingkup 

Pemerintah Kota Bima. Apabila variabel gaya kepemimpinan 

mengalami peningkatan secara signifikan maka efektifitas pengelolaan 

juga akan meningkat, artinya semakin tinggi skor gaya kepemimpinan 

maka semakin tinggi pula efektifitas pengelolaan unit keIja tersebut. 

2.	 Terdapat hubungan yang siginifikan antara partisipasi pegawai dan 

efektivitas pengelolaan pada Badan dan Dinas di Instansi lingkup 

Pemerintah Kota Bima. Apabila variabel partisipasi pegawai 

mengalami peningkatan secara signifikan maka efektifitas pengelolaan 

juga akan meningkat, artinya semakin tinggi skor partisipasi pegawai 

maka semakin tinggi pula efektifitas pengelolaan unit keIja tersebut 

3.	 Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan 

partisipasi pegawai terhadap efektivitas Pengelolaan pada Badan dan 

Dinas di Instansi lingkup Pemerintah Kota Bima. Apabila variabel gaya 

kepemimpinan meningkat dan variabel partisipasi pegawai juga 

meningkat maka variabel efektifitas pengelolan pada Badan dan Dinas 
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di Instansi Pemerintah Kota Bima juga akan meningkat, aninya 

semakin tinggi skor gaya kepemimpinan dan panisipasi pegawai maka 

semakin tinggi pula efektifitas pengelolaan unit keIja tersebut. 

B. IMPLIKASI 

Implikasi dari penelitian mencakup tiga hal, yaitu implikasi praktis, 

teoritis dan manajerial. Implikasi praktis berhubungan dengan kontribusinya 

bagi efektifitas pengelolaan Badan dan Dinas di Instansi Pemerintah, dan 

implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusinya terhadap 

perkembangan teori-teori gaya kepemimpinan dan partisipasi pegawal 

sedangkan implikasi manajerial berhubungan dengan memberikan masukan 

terhadap pengambilan kebijakan bagi pihak pimpinan. 

1.	 Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi pada peningkatan efektifitas 

pengelolaan di Dinas dan Badan di Lingkup Pemerintah Kota Bima 

untuk: 

a.	 Memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengembangkan 

kemampuan bekeIja dengan meningkatkan keinginan untuk 

melakukan pengembangan diri dengan dibantu dan difasilitasi oleh 

pemerintah. 

b.	 Membuat pedoman pengembangan sumber daya manusia (Human 

Resources Develompment) bertolak dari interaksi kepala Badan dan 

Dinas yang diyakini baik untuk dilaksanakan yang 

ditransfonnasikan kepada semua demen Dinas dan Badan untuk 
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dilakukan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dan adanya 

variabel partisipasi, pegawai akan dapat memfungsikan perannya 

sebagai aktor perubahan yang didukung oleh kedalarnan 

pengetahuan dan pengalaman sehingga efektifitas pengelolaan 

Dinas dan Hadan dapat dilakukan dengan lebih optimaL 

2.	 Implikasi Teoritis 

Herdasarkan basil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa 

gaya kepemimpinan dan partisipasi pegawai berhubungan dengan 

efektifitas pengelolaan dinas dan badan. lmplikasi teoritis penelitian ini 

berkaitan dengan teori gaya kepemimpinan dan partisipasi pegawai 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a.	 Implikasi yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan 

Penelitian ini telah memperoleh hasil bahwa efektifitas pengelolaan 

dinas dan badan berhubungan dengan beberapa fabor. Peningkatan 

efektifitas pengelolaan Dinas dan Hadan akan sebanding dengan 

peningkatan faktor-faktor yang berkaitan. Faktor yang 

berhubungan dengan efektfitas pengelolaan Dinas dan Hadan 

dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan dan partisipasi 

pegawai. Hal ini senjalan dengan pendapat Reddin (I970) bahwa 

dimensi efektivitas pengelolaan suatu organisasi yang paling 

menentukan adalah gaya kepemimpinan. Efektivitas suatu 

manajemen organisasi adalah merupakan sejauhmana seorang 

pemimpin dapat mempengaruhi bawahannya sehingga dapat 
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mencapai keberhasilan dari orgarusasl, adalah merupakan 

keberhasilan bersama. 

b.	 Implikasi yang berbubungan dengan partispasi pegawai 

Penelitian ini telah memperoleh hasil bahwa partisipasi pegawai 

memiliki hubungan erat dengan efektifitas pengelolaan. Partisipasi 

pegawai yang baik akan berhubungan erat dengan tingkat 

efektifitas pengelolaan di Dinas dan Badan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Nayono (2000) bahwa efektifitas pengelolaan merupakan 

proses kegiatan (partisipasi) daripada seorang pimpinan (manager) 

dan anggota atau pegawai yang dilakukan dengan cara-cara yang 

baik dan tepat. 

3.	 Implikasi Manajerial 

Hasil dari penelitian ini dapat direkomendasikan beberapa 

implikasi kebijakan sesuai dengan prioritas yang dapat diberikan 

sebagai masukan bagi pibak pimpinan. Berikut ini diuraikan implikasi 

manajerial yang bersifat strategis sesuai dengan hasil variabel dan 

indikator penelitian, yaitu : 

a.	 Hal pertama yang paling penting untuk ditingkatkan adalah 

implikasi manajerial berhubungan dengan dampak strategis atas 

gaya kepemimpinan terhadap efektifitas pengelolaan. Guna 

meningkatkan gaya kepemimpinan pada Dinas dan Badan, maka 

yang harns senantiasa ditingkatkan, yaitu : 

1.1.	 Pada Gaya Kepemimpinan Eksekutif perlu adanya 

peningkatan pada indikator pengambilan keputusan 
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berdasarkan kerja tim (XI.4). Peningkatan ini dapat 

dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 

bawaban agar aktif terlibat didalam pengambilan keputusan 

secara bersama guna pencapaian tujuan organiasi. 

2.1.	 Pada Gaya Kepemimpinan Otokrat Bijak perlu adanya 

peningkatan pada indikator memperhatikan pentingya biaya 

(X1.8). Peningkatan ini dapat dikembangkan dengan 

menyusun rancangan kegiatan baik yang didalarnnya 

memperhitungkan biaya pada setiap komponen-komponen 

pada uraian kegiatan guna terlaksananya kegiatan dengan 

sukses. 

3.1.	 Pada Gaya Pembina perlu adanya peningkatan pada indikator 

memberikan dukungan (X1.1 I). Peningkatan ini dapat 

dikembangkan dengan meningkatkan dukungan pimpinan 

terhadap setiap pekerjaan yang ada didalam unit kerjanya. 

Dukungan yang optimal diberikan oleh pimpinan pada setiap 

kegiatan di unit kerjanya dapat meningkatkan partisipasi 

seluruh pegawai sehingga tercapai efektifitas pengelolaannya. 

4.1.	 Pada Gaya Birokrat perlu adanya peningkatan pada indikator 

Memelihara sistem kerja (X1.14). Peningkatan ini dapat 

dikembangkan dengan mempelajari sistem-sistem kerja yang 

efektif yang selalu berkembang di setiap saat sehingga 

berdampak pada motivasi dan partisipasi pegawai yang selalu 

jenuh terhadap sistem yang telab ada sekarang ini, sehingga 
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membutuhkah sistem baru yang lebih baik bagi tercapainya 

tujuan organisasi secara optimal. 

b.	 Implikasi manajerial berhubungan atas partisipasi pegawai 

terhadap efektifitas pengelolaan. Guna meningkatkan partisipasi 

pegawai pada Dinas dan Badan di Instansi Lingkup Pemerintah 

Kota Bima, yaitu pada peningkatan partisipasi pegawai pada setiap 

pengambilan keputusan (Xl.3). Peningkatannya dapat dilakukan 

dengan memberikan kesempatan yang lebih kepada bawahan 

didalam proses setiap pengambilan keputusan. Artinya 

pengambilan keputusan melibatkan seluruh eIemen yang ada 

didalam organisasi tersebut dalam mencapai tujuan dan bukan 

dengan menekankan tanggung jawab demi meraih tujuan pribadi, 

kepemimpinan demokrasi juga berperan dalam memberikan 

inspirasi dan membangun komunikasi secara efektif untuk 

menggerakkan kinerja organisasi. Pemimpin juga menjadikan visi 

orgarusasl sebagai perekat nilai untuk membina sinergisitas 

anggota orgarusasl dimana seorang perrnmpm berupaya 

menguatkan aspek partisipasi anggota organisasi dengan 

menyatakan bahwa tujuan organisasi merupakan upaya 

mengaktualisasikan diri yang paling tinggi dalam tim 

kerja/kelompok. 
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c.	 Implikasi manajerial berhubungan atas efektifitas pengelolaan. 

Guna meningkatkan efektifitas pengelolaan pada Dinas dan Badan 

di Instansi Lingkup Pemerintah Kota Bima, yaitu pada pelaksanaan 

tugas maupun pemberian pelayanan kepada masyarakat (X3.!) agar 

lebih ditingkatkan lagi sehingga masyarakat memberikan persepsi 

yang baik terhadap pelaksanaan tugas dan pelayanan yang 

dilakukan (X3.2). Artinya pelaksanaan tugas dan fungsi pelayanan 

lebih ditingkatkan lagi dengan earn memberikan kesempatan 

kepada pegawai agar dapat mendapatkan pelatihan teknis terkait 

tugas dan fungsinya. Pimpinan mengarahkan pegawai agar selalu 

bekerja sesuai dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan 

serta melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap 

kemajuan pelaksanaan kegiatan. 

C. SARAN 

Selain implikasi diatas terdapat tiga saran meliputi : saran teoritis, 

saran praktis, dan penelitian selanjutnya yaitu : 

1.	 Saran Teoritis 

a.	 Diperlukan adanya kajian lebih mendalarn terkait gaya 

kepemimpinan yang efektif dalarn meillngkatkan efektifitas 

pengelolaan pada Instansi Pemerintah. Kajian iill lebih dititik 

beratkan pada segi kemarnpuan seorang pemimpin yang saat iill 
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sedang menjabat maupun calon penjabat yang akan dipromosikan, 

sehingga gaya kepemimpinan yang efektif dapat diterapkan secara 

optimal oleh seorang pemimpin terhadap pelaksanaan kegiatan 

padan unit ketjanya guna pencapaian tujuan organisasi yang 

maksimal. 

b.	 Diperlukan adanya kajian lebih mendalam terkait partisipasi 

pegawai dalarn meningkatkan efektifitas pengelolaan pada Instansi 

Pemerintah. Kajian ini perlu dititik beratkan pada peningkatan 

partisipasi pegawai yang ada saat ini dengan memperhatikan pada 

hasil penelitian ini bahwa pada setiap kegiatan elemen-elemen 

yang ada diorganisasi perlu dimaksimalkan keterlibatan pegawai 

pada setiap pengambilan keputusan di dalam pelaksanaan setiap 

kegiatan. 

c.	 Diperlukan adanya kajian lebih mendalam terkait gaya 

kepemimpinan yang efektif sehingga mampu mengarahkan 

pegawainya untuk terlibat secara aktif dalam setiap kegiatannya 

yang berdarnpak pada meningkatnya efektifitas pengelolaan pada 

Instansi Pemerintah. Kajian ini lebih ditititk beratkan pada 

peningkatan kemampuan sumber daya aparatur yang ada sekarang 

dalam melaksanakan tugas untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, sehingga persepsi masyarakat terhadap pelayanan 

publik yang ada di organisasi pemerintah kedepan semakin baik. 
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2.	 Saran Praktis 

a.	 Hendaknya pimpinan pada Badan/Dinas di Lingkungan Pemerintah 

Kota Bima dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif 

dalam suatu organisasi lebih menekankan kepada kemampuan 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahan sehingga terjalin 

rasa kebesamaan antar pemimpin dan yang dipimpin dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

b.	 Pengambilan keputusan didalam organisasi hendaknya melibatkan 

seluruh elemen yang ada didalam organisasi tersebut. Pemimpin 

juga berperan dalam memberikan inspirasi dan membangun 

komunikasi secara efektif untuk menggerakan partisipasi pegawai 

di dalam organisasi dan visi organisasi dijadikan sebagai perekat 

nilai untuk membina sinergitas anggota organisasi. 

c.	 Efektifitas pengelolaan pada Badan dan Dinas di Instansi Lingkup 

Pemerintah Daerah Kota Bima, perlu ditingkatkan lagi khususnya 

pada peningkatkan produktifitas pelaksanaan tugas. 

3.	 Penelitian Selanjutnya 

a.	 Penelitian selanjutnya perlu dengan menambah atau memasukan 

konstruk varibel lain yang ikut mempengaruhi variable efektifitas 

pengelolaan organisasi sehingga nilai koefisien determinasinya 
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dapat lebih bervariasi secara signifikan dan dapat ditingkatkan dari 

hasil keseIuruhan model. 

b. Penelitian mendatang hendaknya mengarahkan peneIitian pada 

obyek peneIitian yang lebih luas dengan mengambil obyek 

organisasi non kepemerintahan. 

c. Mengembangkan variabel yang relevan dalam meningkatkan 

efektifitas pengelolaan serta tidak menutup untuk menambah 

jumlah responden yang lebih besar sehingga hasil yang diperoleh 

berada pada nilai yang dikategorikan sangat baik. 
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Lampiran 1. 

KUISIONER PENELIT~ 

J u d u 1	 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Partisipasi Pegawai Dalam 
Mencapai Efektivitas Pengelolaan Badan dan Dinas di Instansi 
Lingkup Pemerintah Daerah Kota Birna 

Tujuan	 Untuk memperoleh bahan dan data bagi penyusunan Tesis pada 
Program Pasca Sarjana Magister Manajemen (MM) di Universitas 
Terbuka. 

Petunjuk Pengisian Kuisioner 

1.	 Mohon kepada Bapak/lbu untuk menjawab seluruh pertanyaan dan 
pemyataan yang ada dengan obyektif guna memperlancar penelitian karni. 

2.	 Berikan tanda ceklis ( ~) pada salah satu jawaban yang tersedia yaitu 
dengan mernilih altematif jawaban yang tersedia. Ada 5 altematif jawaban 
yaitu 
• Sanglit Setuju (SS) diberi skor 5 
• Setuju (S) diberi skor 4 
• Kurang Setuju (KS) diberi skor 3 
• Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
• Sangat Tidak setuju (STS) diberi skor I 

Dernikian alas keIjasama Bapak/lbu karni khaturkan terima kasih. 

WASSALAM, 

PENELITI 
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IDENTITAS DAN TANGGAPAN RESPONDEN 

Urnur ............... Tabun 

Pendidikan 

Jabatan 

Jenis Kelarnin LIP *) 

Keterangan: *J Coret yang !idak perlu 

1. VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN 

No. PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1 
Pimpinan melibatkan bawahan dalam setiap 
pelaksanaan pekeriaan sesuai kewenangannya 

2 Pemberian dorongan dan motivasi oleh pimpinan 
3 Pimpinan melakukan koordinasi secara efektif 

4 
Keputusan ditentukan secara bersarna-sama dengan 
bawahan 

5 Pimpinan selalu memperhatikan Kualitas pekeriaan 

6 
Pimpinan memiliki 
pencaoaian hasil 

komitmen yang kuat dalam 

7 
Kuantitas 
oimpinan 

Pekerjaan menjadi perhatian dati 

8 
Pentingnya 
Pekeriaan 

Biaya Dalam Setiap Pelaksanaan 

9 
Adanya Komunikasi yang baik antara atasan dan 
bawahan. 

10 Pimpinan memahami kemampuan bawahannya 
II Dukungan pimpinan dalam setiap pekeriaan 
12 Adanya keriasarna yang baik dati Pimpinan 
13 Pimpinan taat terhadap peraturan 

14 
Pimpinan cenderung mempertahankan sistem keIja 
yang telah ada 

15 
Besamya perhatian terhadap 
pimpinan 

Sistem KeIja oleh 
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2. VARIABEL PARTISIPASI PEGAWAI
 

No. PERNYATAAN STS TS KS S SS 

I 
Pegawai diberikan kebebasan untuk menyampaikan 
ide/pendapat 

2 
Pegawai dilibatkan dalam setiap perencanaan 
program 

3 
Pegawai dilibatkan dalam setiap pengambilan 
keputusan 

4 lnisiatif keIja dimulai dari diri setiap pegawai 

5 
Pegawai telab memberikan kemampuan yang 
maksimal terhadap pekeriaan 

6 
Pegawai telah memberikan kontribusi dalam setiap 
vekeriaan di kantor 

7 Organisasi memberikan kontribusi terhadap 
veningkatan kemarnpuan vegawai 

8 
Pegawai melaksanakan pekeIjaan dengan ikhlas 
dan sungguh-sungguh 

9 
Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
tanggungiawab vang diberikan 
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3. VARIABEL EFEKTIVITAS PENGELOLAAN
 

No. PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1 
Pelaksanaan tugas maupun pemberian pelayanan 
kepada masyarakat telah optimal 

2 
Masyarakat memberikan persepsl, baik yang 
terhadap pelaksanaan tugas dan pelayanan yang 
dilakukan 

3 Pelaksanaan tugas dengan anggaran yang efisien 

4 
Penyelesaiaan tugas sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan 

5 
Sikap pegawai yang selalu mendukung dalam setiap 
pelaksanaan tugas 

6 Ketaatan seluruh pegawai terhadap peraturan keria 

7 
Manajemen Organisasi mampu mengantisipasi 
setiap perubahaan 

8 
Cepa! dalam mengambil keputusan terhadap kendala 
dan hambatan dalam pengelolaan organisasi 
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Lampiran 2. Tabulasi Tanggapan Responden Variabel Gaya Kepemimpinan 

NO 
ITEM PERNYATAAN 

I 2 J 4 5 6 7 8 9 10 II 12 IJ 14 15 
I 4 5 2 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 2 4 
2 5 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 2 4 
4 2 3 3 3 5 5 4 5 4 3 4 3 5 2 4 
5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 
6 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 
7 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 
8 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 
9 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
IO 5 4 5 3 5 5 5 3 4 4 4 4 4 2 3 
11 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 2 5 
12 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
13 5 5 5 2 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 4 
14 2 3 4 5 3 4 4 3 5 4 4 4 5 3 4 
IS 5 4 5 5 4 5 4 2 5 4 5 5 S 2 4 
16 4 3 3 3 4 4 3 5 4 5 4 3 3 4 3 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
19 2 3 2 2 2 1 1 1 2 3 3 2 I 2 2 
20 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 3 
21 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 I 5 
22 4 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 I 5 
23 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 
24 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 2 4 
25 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 
26 5 5 5 4 5 5 3 3 4 4 4 5 5 3 5 
27 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 3 3 
28 1 3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
29 5 5 5 2 4 5 5 4 5 5 4 5 5 2 5 
30 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 
31 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 
32 5 4 2 2 4 5 4 5 5 4 4 5 5 2 4 
33 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
34 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
35 5 4 5 2 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
36 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 
37 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 
38 5 5 5 4 5 5 2 4 5 4 4 4 5 2 4 
39 5 4 3 2 4 5 4 3 3 4 3 5 4 3 4 
40 4 5 5 I 5 5 2 5 5 4 5 5 5 I 2 
41 5 4 4 2 4 5 3 3 4 4 5 5 5 2 4 
42 5 5 5 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
43 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 2 4 
44 5 4 5 3 4 5 2 2 4 4 4 5 5 2 4 
45 5 5 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 2 
46 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 3 4 5 4 4 
47 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
48 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 2 4 
49 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 
50 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 
51 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 2 4 
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NO 
ITEM PERNYATAAN 

I 2 3 4 S 6 7 8 9 10 II 12 13 14 IS 
52 5 4 3 3 5 4 5 5 5 3 3 3 3 2 4 
53 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 
54 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
56 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
57 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 2 4 
58 4 4 5 2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 2 4 
59 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 3 4 4 5 5 
60 5 5 4 4 5 5 2 2 4 4 4 4 5 2 4 
6\ 5 4 4 3 5 5 5 3 5 4 3 5 5 3 4 
62 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 4 
63 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
65 I 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 4 4 3 2 
66 5 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 
67 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 
68 3 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 
69 5 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 
70 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 
71 2 3 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 2 5 
72 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 
73 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 
74 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
75 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 
76 5 5 5 2 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 
77 2 3 2 5 3 4 4 3 4 4 4 4 5 2 4 
78 5 4 5 5 4 5 4 2 4 4 4 4 5 4 4 
79 3 4 3 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 
80 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 3 4 2 2 
81 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
82 3 3 5 3 3 3 4 5 3 5 4 3 4 3 2 

Total 344 346 345 294 334 357 328 315 350 326 326 338 355 235 314 
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3 T b I "Tanggapan esponden V "helPartlSlpasl"PegawalLamPIran a u asl R ana 
ITEM PERNYATAAN

No 
4 5 6 71 2 3 8 9 

4 4 4 4 51 5 5 5 5 
44 4 4 4 3 42 4 3 

4 4 4 43 4 5 4 3 5 
44 4 4 4355 5 5 

4 4 4 45 5 5 4 5 4 
44 5 4 3 4 56 5 3 

44 4 4 3 57 5 3 5 
48 4 4 4 3 4 35 5 

49 5 2 2 4 4 5 55 
10 4 4 4 4 43 3 4 3 
11 5 4 4 5 3 4 3 43 
12 4 4 4 4 3 3 45 3 
13 5 5 5 5 5 4 5 53 
14 2 3 1 5 2 2 23 3 
15 5 4 4 4 55 5 4 5 
16 4 3 3 3 2 2 2 3 3 
17 4 4 45 5 4 5 5 5 
18 5 5 5 5 55 5 5 5 
19 I 2 2 2 2 22 3 2 

4 4 420 45 3 3 3 3 
421 5 4 5 5 4 4 52 

22 5 4 2 4 5 4 4 4 5 
423 5 3 45 5 4 4 5 

24 4 4 53 5 4 4 4 4 
25 4 4 43 3 3 5 5 5 
26 5 3 5 4 4 45 5 5 

3 4 427 4 3 3 2 3 5 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 5 5 2 5 3 4 4 5 5 
30 5 4 4 4 45 5 4 4 
31 5 3 5 5 4 4 4 45 
32 4 4 42 4 2 5 4 5 

4 433 3 3 23 3 3 3 
34 4 3 4 43 4 4 4 4 
35 1 4 1 5 3 53 3 4 

4 4 55 536 5 53 5 
37 4 5 4 5 45 3 2 3 
38 4 5 45 4 4 4 4 5 

439 4 5 3 3 4 53 5 
440 4 1 5 4 4 55 5 

41 2 4 3 33 3 3 4 3 
42 5 3 4 3 3 3 3 35 
43 5 5 4 5 4 4 55 5 
44 4 4 2 34 5 3 4 4 

4 445 5 4 3 5 5 3 4 
46 4 4 4 4 4 55 5 5 
47 5 5 4 4 5 4 4 5 5 
48 5 5 2 5 4 4 5 5 5 
49 4 4 5 3 4 4 45 4 

4 4 4 450 4 5 4 5 4 I 
5 551 5 5 5 5 5 5 5 
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ITEMPERNYATAAN
No 

4 5 6 7 8 9t 2 J 
4 4 3 4 4 452 4 2 4 

4 4 4 113 4 4 5 5 1 
54 5 4 4 4 4 5 44 2 
55 4 4 4 3 4 4 3 43 
56 4 2 3 3 4 3 43 3 
57 4 4 55 4 4 5 4 3 

458 5 2 5 4 4 2 44 
59 4 3 3 2 33 3 2 3 

4 4 560 4 3 5 4 4 5 
61 4 5 4 4 54 3 4 3 
62 5 4 5 55 4 5 5 5 
63 4 44 4 4 4 4 4 4 
64 4 4 45 5 3 5 4 4 
65 4 33 4 5 3 3 3 3 
66 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
67 4 45 5 3 5 5 4 4 
68 2 4 4 4 4 52 5 4 

4 469 5 4 5 3 4 5 3 
70 3 3 3 3 3 3 2 22 

4 471 4 5 3 3 5 3 4 
72 45 5 3 4 5 5 5 5 
73 44 5 5 2 3 4 53I 

74 4 5 4 4 4 45 4 5 
75 5 5 4 4 4 4 55 5 
76 4 3 2 2 43 3 2 5 

477 4 4 4 5 5 4 33 
78 5 2 4 4 42 5 5 5 

279 2 3 2 2 3 3 3 3 
480 5 3 4 44 5 3 3 

81 4 5 4 4 4 3 3 3 4 
82 5 5 3 5 5 5 5 54 

Total 344 342 277 314 312 346357 313 330 
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Lampiran 4. Tabulasi Tanggapan Responden Variabel Efektifitas Pengelolaan 
pada Badan dan Dinas Di Lingkup Pemerintah Kota Bima 

No 
ITEMPERNYATAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 4 4 4 5 4 4 4 
2 3 3 2 3 3 3 4 3 
3 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 3 5 4 5 4 4 
6 4 4 3 4 4 5 4 5 
7 4 4 4 4 4 5 4 5 
8 5 4 3 4 3 4 4 4 
9 4 4 2 4 3 3 5 5 
10 4 4 4 4 3 4 3 4 
II 4 4 4 4 4 3 4 4 
12 3 4 4 4 3 4 4 3 
13 3 4 4 5 5 5 4 5 

I 14 3 5 3 4 5 4 3 5 
\5 4 4 3 3 4 4 4 5 
16 3 4 3 2 3 3 3 4 
17 " " 5 5 5 5 5 5 
18 2 2 2 I 2 1 1 2 
19 3 3 5 4 4 3 4 5 
20 4 3 5 4 5 5 5 5 
2\ 4 3 5 4 5 5 5 5 
22 4 3 5 4 5 4 " 4 
23 5 4 5 5 5 4 4 4 
24 3 4 3 3 2 3 4 4 
25 4 4 5 5 5 5 4 4 
26 4 5 5 5 4 4 3 4 
27 4 3 3 5 4 5 3 3 
28 2 2 3 3 3 3 2 3 
29 4 4 5 5 5 5 3 5 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 4 2 2 5 5 4 2 5 
33 3 2 2 3 4 3 3 " 34 3 3 3 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 5 4 5 4 4 
36 5 4 " 4 4 3 4 5 
37 3 4 4 5 4 4 4 5 
38 5 4 4 4 5 5 5 4 
39 I 2 5 4 4 3 3 3 
40 5 2 5 5 I 5 3 5 
4\ 2 3 4 4 3 3 3 4 
42 3 3 5 5 5 5 4 5 
43 3 4 5 5 5 5 3 5 
44 3 5 5 4 4 3 5 5 
45 3 4 2 5 4 5 4 5 

I 46 4 4 5 5 4 4 4 5 
47 4 4 4 5 " 5 5 4 
48 4 4 5 5 5 5 5 5 
49 4 4 3 4 4 4 3 5 
50 4 4 4 5 5 5 4 4 
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No 
ITEMPERNYATAN 

I 2 3 4 5 6 7 8 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 
53 4 4 5 5 4 4 4 4 
54 4 4 4 4 4 5 5 5 
55 4 3 4 4 4 4 4 4 
56 4 3 3 3 3 4 4 4 
57 4 4 3 5 4 3 4 5 
58 4 4 4 4 4 4 5 4 
59 4 4 4 4 3 2 4 5 
60 4 4 5 4 3 5 4 5 
6\ 4 4 5 5 4 4 3 5 
62 5 5 5 5 4 4 5 5 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 
64 5 5 5 5 4 4 5 5 
65 3 3 4 4 3 3 3 2 
66 4 3 5 4 4 4 5 5 
67 4 3 5 4 5 4 5 5 
68 4 3 5 4 5 4 4 4 
69 5 4 5 5 5 4 4 4 
70 3 4 3 3 2 3 4 4 
71 4 4 5 5 5 5 4 4 
72 5 5 5 5 5 5 5 4 
73 4 3 3 5 4 5 3 3 
74 4 4 5 5 5 5 5 4 
75 4 4 4 5 4 5 4 4 
76 5 4 4 4 4 3 4 5 
77 3 4 4 5 4 4 4 5 

I 78 5 4 4 4 5 5 5 4 
79 I 2 3 4 4 3 3 3 
80 4 2 3 3 4 3 3 4 
81 2 3 4 4 3 3 3 4 
82 4 4 4 4 3 3 4 5 

Total 309 302 328 347 329 331 321 352 
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Lampiran 5. Rekapitulasi dan Interpretasi Tanggapan Responden 

I.	 Variabel Gaya Kepemimpinan 

Indikator 
Skor 
Total 

Skor 
Ideal 

Rata-Rata Prosentase 

Gava Eksekutif 1329 1640 08104 8104 
Gaya Otokrat Biiak 1334 1640 0,8134 81,34 
Gava Pembina 1340 1640 08171 81 71 
Gava Birokrat 904 1230 07350 73,50 

Total 4907 6150 0,7979 79,79 

Skor Ideal ~ Jmlah Pemyataan X Skor Jawaban Tertinggi x Jumlah Resp. 
Skor Total ~ Nilai pertiumlaan total jawaban 
a.	 Gaya Eksekutif(Pemyataan 1,2,3 dan 4)
 

Skor total = Skor pemyataan I + 2 + 3+ 4
 
~ 344 + 346 + 345 + 294 = 1329
 

Skor Ideal ~ 4 x 5 x 82 ~ 1640
 
Rata- Rata ~ 1329: 1640 ~ 0,8104
 
Prosentase ~ 0,8104 x 100% = 81,04%
 

b.	 Gaya Otokrat Bijak (Pemyataan 5,6,7 dan 8)
 
Skor total = Skor pemyataan 5 + 6+ 7+8
 

= 334 + 357 + 328 + 315 ~ 1334
 
Skor Ideal = 4 x 5 x 82 = 1640
 
Rata- Rata = 1334: 1640 = 0,8134
 
Prosentase = 0,8134 x I00% ~ 8 I,34%
 

c.	 Gaya Pembina (Pemyataan 9,10,1 1 dan 12)
 
Skor total = Skor pemyataan 9 + 10+ II + 12
 

= 350 + 326 + 326 + 338 = 1340
 
Skor Ideal = 4 x 5 x 82 ~ 1640
 
Rata- Rata ~ 1340 : 1640 = 0,8171
 
Prosentase ~ 0,8171 x 100% ~ 81,71%
 

d.	 Gaya Birokrat (Pemyaraan 13,14,15)
 
Skor total ~ Skor pemyataan 13 + 14+ 15
 

~ 355+235+314~904
 

SkorIdeal ~ 3 x 5 x 82 = 1230
 
Rata- Rata ~ 904 : 1230 ~ 0,7350
 
Prosentase ~ 0,7350 x 100% = 73,50%
 

Untuk tabel interpretasi diperoleh Interval = Skor Ideal; R'lntang Jawaban = 6150; 5 = 

1230. Sehingga diperoleh interval masing-masing rentang adalah ; 6150-1230 = 4920; 
4920 - 1230 = 3690; 3690 - 1230 ~ 2460: 2460 - 1230 ~ 1230; 1230 - 1230 -0. Seperti 
ada tabel berikut: 

Interval Interpretasi 
4921 - 6150 81 - 100 Sangat Baik 
3691 - 4920 61 - 80 Baik 
2461 ·3690 41 - 60 CUkUD Baik 
1231- 2460 21 - 40 Tidak Baik 
0- 1230 0-20 Sangat Tidak Baik 
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2. Variabel Prestasi Pegawai 

Indikator 
Skor 
Total 

Skor 
Ideal 

Rata-
Rata 

Prosentase 

Keterlibatan mental 
dan emosional I 
inisiatif 

963 1230 0,7829 78,29 

Motivasi Kontribusi 983 1230 0,7992 79,92 
Tanommo Jawab 989 1230 0,8041 80,41 

Total 2935 3690 0,7954 79,54 

Skor Ideal = Jrnlah Pemyataan X Skor Jawaban Tertinggi x Jurnlah Resp. 
Skor Total = Nilai penjurnlaan total jawaban 
a.	 Keterlibatan mental dan emosionall inisiatif (Pemyataan 1,2,3) 

Skor total = Skor pemyataan I + 2 + 3 
= 344 + 342 + 277 = 963
 

Skor Ideal = 3 x 5 x 82 = 1230
 
Rata- Rata = 983: 1230 = 0,7992
 
Prosentase = 0,7992 x 100% = 79,92%
 

b.	 Motivasi Kontribusi (Pemyataan 4,5,6) 
Skor total = Skor pemyataan 4 + 5+ 6 

= 357+314+312 =983
 
Skorldeal = 3 x 5 x 82 = 1230
 
Rata- Rata = 983 : 1230 = 0,8041
 
Prosentase = 0,8041 x 100% = 80,41%
 

c.	 Tanggungjawab (Pemyataan 7,8, dan 9) 
Skor total = Skor pemyataan 7 + 8+ 9 

= 313 + 330 + 346 = 989
 
Skorldcal = 3 x 5 x 82 = i 230
 
Rata- Rata = 989 : 1230 = 0,7954
 
Prosentase = 0,7954 x 100% = 79,54%
 

Untuk tabel interpretasi diperoleh Interval = Skor Ideal: Rentang Jawaban = 
3690: 5 = 738. Sehingga diperoleh interval rnasing-rnasing rentang adalah : 
3690-738 = 2952; 2952 - 738 = 2214; 2214 - 738 = 1476; 1476 - 738 = 738; 738 
- 738 = O. Seperti ada tabel berikut: 

INTERVAL Interpretasi 
2953- 3690 81% - 100% Sangat Baik 
2215 -2952 61 %-80% Baik 
1477-2214 41 %-60% CukupBaik 
739 - 1476 21 %-40% Tidak Baik 

0-738 0%-20% Sanl?at Tidak Baik 
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3. Variabel Efektifitas Pengelolaan 

Indikator 
Skor 
Total 

Skor 
Ideal 

Rata-Rata Prosentase 

Produktivitas 611 820 0,7451 74,51 
Efisiensi 675 820 0,8232 82,32 
Kepuasan 
Pegawai 

660 820 0,8049 80,49 

Adaptasi 673 820 0,8207 82,07 
Total 2619 3280 0,7985 79,85 

.. 

Skoe Ideal = Imlah Pemyataan X Skoe lawaban Tertinggi x lumlah Resp. 
Skoe Total = Nilai penjumlaan totaljawaban 
a.	 Produktivitas (Pemyataan 1,2)
 

Skoe total = Skoe pemyataan I + 2
 
= 309+302=611
 

Skoe Ideal = 2 x 5 x 82 = 820
 
Rata-Rata=611 :820=0,7451
 
Peosentase = 0,7451 x 100% = 74,51 %
 

b.	 Efisiensi (Pemyataan 3,4)
 
Skoe total = Skoe pemyataan 3 + 4
 

= 328 + 347 = 675
 
Skoe Ideal = 2 x 5 x 82 = 820
 
Rata- Rata = 675 : 820 = 0,8232
 
Prosentase = 0,8232 x 100% = 82,32%
 

c.	 Kepuasan Pegawai (Pemyataan 5,6)
 
Skoe total = Skor pemyataan 7 + 8+ 9
 

= 329 + 331 = 660
 
Skoe Ideal = 2 x 5 x 82 = 820
 
Rata- Rata = 660 : 820 = 0,8049
 
Prosentase = 0,8049 x 100% = 80,49%
 

d.	 Adaptasi (Pemyataan I, 8)
 
Skoe total = Skoe pemyataan 7 + 8
 

= 321 + 352 = 673
 
Skoe Ideal = 2 x 5 x 82 = 820
 
Rata- Rata = 673 : 820 = 0,8207
 
Prosentase = 0,8207 x 100% = 82,07%
 

Untuk tabel interpretasi dipeeoleh Interval ~ Skoe Ideal: Rentang lawaban = 3280: 5 = 
656. Sehingga diperoleh interval masing-masing rentang adalah : 3280-656 = 2624; 2624 
-656= 1968; 1968-656= 1312; 1312-656=656; 656-656=0. Sepertiadatabel 
beeikut: 

Interval Interoretasi 
2625 - 3280 81% ­ 100% Sangat Baik 
1969 - 2624 61% ­ 80% Baik 
1313 - 1968 41% - 60% CukupBaik 
657-1312 21%-40% Tidak Baik 

0-656 0%-20% Sanl!8t Tidak Baik 
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Lampiran 6. Frekuensi Variabel Gaya Kepemimpinan 

xu 
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Xl.7 

Frenuen~ Percent valid Percent 
Cumulatiw 

Percent 
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3 
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X1.13 
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Lampiran 7. Frekuensi Variabel Partisipasi Pegawai 
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X2.5 
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Lampiran 8. Frekuensi Variabel Efektifitas Pengelolaan pada Badan dan Dinas Di 
Lingkup Pemerintah Kota Bima 
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2" Variabel Partisipasi Pegawai 

"'.1 "'2 "'.' "'A "'.s "'B "'.7 "'.8 "'." 
"'.1 Pearson Correlalon 

Sig. (2-tIIiled) 

N 

1 

82 

.442­

.000 

82 

.....­
.001 

82 

.312­

.0Q04 

82 

.530­

.000 

82 

.481­

.000 

82 

249· 

."". 
82 

.448­

.000 

82 

.453" 

.000 

82 

"'2 Peerson Con81alon .442­ 1 .38T" .416­ .340­ .4Zr .388­ ....­ .43T" 
SIg. (2-lalled) 

N 

.000.. 82 

.000 

82 

.000 

82 

.001 

82 

.000 

82 

.001 

82 

.000.. .000 

82 

"'3 Pearson Correlation 

SIg. (2-1811") 
N 

."",­

.001 

82 

.38T" 
.000 

82 

1 

82 

.015 

.892 

82 

22'· .... 
82 

.307­

.oos 
82 

.1" 

.'40 
82 

205 
.085 

82 

DT4 

.510 

82

"'.. Pearaon eo.......aIon 

Slg. (2-taIled) 

.312­

.0Q04 

.41S­

.000 

.015 

B92 
1 236" 

.033 

313­

.0Q04 

285" 

.016 

.351­

.001 

.180­

.000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

"'.S Pearson ComtIaion .530­ .340­ 221" 236" 1 .146­ .381­ ...... ....­
&g. (2.t11lled) .000 .001 .... .033 .000 .000 .000 DOO 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

"'B Pearson ComlIation .48'" .42' .3OT" .313­ .746­ 1 .428" .559­ ....­
S1g. (2-18118<1) .000 .000 .005 .0Q04 .000 .000 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

"'.7 P8lIrson Correlaton 

Sig. (2-tailed) 

249" 

.02' 
....­

.DOl 

.,.. 

.140 

285" 

D18 

.381­

.000 

.428­

.000 

1 .395" 

.000 

.423­

.000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

"'B PMtIon CO~eIM ....­ ...... .205 358­ ...... .559­ 395­ 1 .675­

Sig. (2-tIiIUed) .000 .000 .ll85 .001 .000 .000 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

"'.0 """'on ConoIallon .453" .43T" .07' 390­ .460­ ....­ .•23­ .In'" 1 

SiS. (2-1i1~) .000 .000 51. .000 .000 .000 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

-.Con9Iation Is algnlllad .. I1eO.o1 (2-4ded).. 

-, ComtI8Ion is a6gnibnt.... 0.05 (2~).. 
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Correlattona 

Y.l Y.2 Y.' Y.4 Y." Y.A Y.7 Y.8 Vall';';, 
Y.l Pearson Correlation 1 .483­ .297­ .384­ .278' .430­ .494­ .370" .878­

Sig. (2·talled) .000 .007 .001 .012 .000 .000 .001 .000 

N 82 82 82 82 82 82 82 82 82 

Y.2 Pearson CorrelBtlon .463" 1 .288­ .367" .227' .290" .505­ .381­ .838" 

Sig. (2·talled) .000 .009 .001 .040 .008 .000 .000 .000 

N 82 82 82 82 82 82 62 82 62 

Y.3 Pearson Correlation 297­ .286" 1 .497­ .405" .366­ .413­ .292­ .866­

Sig. (2-talled) .007 .009 .000 .000 .001 .000 .006 .000 

N 62 62 62 62 62 62 62 82 62 

Y.4 Pearson Correllltion .364­ .387­ .497­ 1 .500" .849­ .310­ .360" .742­

Sig. (2·talled) .001 .001 .000 .000 .000 .005 .001 .000 

N 82 82 62 62 82 82 62 62 62 

Y.5 Pearson Correl8t1on .276' .227' .405" .500­ 1 .533" .381" .272' .684" 

Sig. (2·lBlled) .012 .040 .000 .000 .000 .001 .013 .000 

N 62 62 82 82 82 62 82 82 62 

Y.8 Peerson Correllltlon A30" .290­ .368­ .849­ .533­ 1 .412" 296" .736­

Sig. (2·talled) .000 .006 .001 .000 .000 .000 .007 .000 

N 82 62 62 62 82 82 82 62 62 

Y.7 Pearson Correlation .494" .505­ A13­ .310" .361­ .4'2" 1 .422­ .716" 

Sig. (2'lBlled) .000 .OOD .000 .005 .001 .000 .000 .000 

N 62 62 62 82 62 82 82 62 62 

Y.6 Pearson Correlation 
Sig. (2·lalled) 

N 

.370­

.001 

82 

.361" 

.000 

82 

.292­

.008 

62 

.360" 

.001 

82 

272' 

.013 

82 

.296­

.007 

82 

.422­

.000 

82 

1 

62 

.605" 

.000 

62 

Valldlla' Pearson Correllllfon ,678­ .838­ .668" .742­ .864­ .738" .716­ .605" , 
Sig. (2·talledl .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 82 82 62 82 82 62 82 82 62 

••, Correlation II Ilgnlfl08nt at the 0.01 lewl (2-bllled), 

-, Correlation Is algnl"cantat the O,051ewi (2·taU&d). 

w 

-< g, 
[
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Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas 

I. Variabel Gaya Kepemimpinan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based 

Cronbach's 
A1nha 

on 
Slandardi2l!d 

ItBms N of hems 
.879 .890 15 

I18m-TolaISta_ 

Scale Mean if 
hem De'etBd 

S<:ale 
Variance if 

I1em Deleted 

Corrected 
IlBm-Tolal 

Correlation 

Squared
",Itiple 

Correlation 

Cronbadl'. 
Alpha if I1em 

Deleted 
XU 55.65 50.626 .578 .561 .870 

X12 55.62 53.028 .652 .560 .867 

Xl.3 55.63 50.729 .659 .515 .866 

Xl.4 5626 54.316 .332 .323 .884 

Xl.5 55.77 52.353 .673 .624 .866 

Xl.6 55.49 51.068 .737 .693 .883 

XU 55.84 52.431 .551 .424 .871 

Xl.8 56.00 54.938 .331 .402 .882 

Xl.9 5557 52.890 .666 525 .867 

Xl.l0 55.87 55278 .567 .474 .872 

Xl.ll 55.87 55.650 .495 .533 .874 

Xl.12 55.72 53217 .663 .684 .867 

Xl.13 55.51 51.808 .689 .692 .865 
Xl.14 56.98 56.493 213 .283 .868 

X1.15 56.01 53.667 524 .374 .872 

2. Variabel Partisipasi Pegawai 
ReHabiJity Statistics 

Cronbach's Aloha 
Cronbach's Alpha Based 

on Slandardi2ed hem s N of hems 
.839 .846 9 

lam-TOIaI Statistics 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
variance if 

IlBm Delelad 

Corrected 
ltem-Tolal 

Correlation 

Squared 
MJltiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if ItBm 

Deleted 
X2.1 

X22 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

X2.8 

X2.9 

31.60 

31.62 

32.41 

31.44 

31.96 

31.99 

31.98 

31.77 

31.67 

20.639 

21275 

22.394 

23.163 

20.530 

21.370 

22.839 

20.526 

21.556 

.620 

.517 

.313 

.404 

.630 

.706 

.481 

.666 

.616 

.435 

.428 

283 

.275 

.611 

.639 

.279 

.555 

.647 

.814 

.815 

.856 

.837 

.813 

.809 

.830 

.809 

.816 
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3. Variabel Efektifitas Pengelolaan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based 

Cronbach's 
A1Dha 

on 
Standardi2Bd 

Items N ofl1ems 
.834 .835 8 

ltem-Talal Statistics 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
MoJltiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
V,1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

28.17 

2826 

27.94 

27.71 

27.93 

27.90 

28.02 

27.65 

15.724 

16.316 

15.465 

15.617 

15.822 

15200 

15.654 

16.750 

.554 

.513 

.527 

.648 

.535 

.626 

.610 

.487 

.367 

.361 

.338 

.552 

.364 

.530 

.456 

.268 

.815 

.820 

.820 

.804 

.818 

.805 

.808 

.823 
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Lampiran II. Uji Persyaratan Analisa 

I. Uji Multikoliniritas 

CoefIIclenls' 

",rl~1 

Collinearil\ Statistics 

Tolerance V1F 
1 Gaya Kepemlmplnan .756 1.323 

Partisipasi Pegawai .756 1.323 

a. Dependent variable: Efektifitas Pengelolaan 

2. Uji Autokorelasi 

Model Summary" 

M>rl~1 R R S<luare 
Ad~~led R 

uare 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbln-
Watson 

1 .444' .197 .177 4.077 2257 

a. Predictors: (Constant), Partisipasi Pegawai, Gaya Kepemimpinan 

b. Dependent variable: Efektifitas Pengelolaan 

3. Uji Heterokedastisitas 

Dependent: Variable: E~ Pengeloiaan 

• 
;;; 
~ 
."., 0 

~ 
."• 
~ . 
."•
~ 

OJ ., 

•c
l~ 
• o" .. 

., ,
~ • 

Regression "idadtted Predk:ted value 

4. Uji Normalitas 
One-Sllmple KoImogorov-Smlrnov Te.t 

~~standardiZ 
Residual 

N 

Nonnal Parameters-..b 

Most Ememe Oilrerences 

KolmogoroY-SmimovZ 

As~p. Sig. (2-talled) 

Mean 
Std. Deviation 

Absolute 

Positi-.e 

Negati-.e 

82 

.0000000 

4.02591419 

.105 

.079 

-.105 

.954 

.323 

a. Test distribution ts Normal. 

b. Calculatad from data. 
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Lampiran 12. Analisa Regresi Berganda 

Regression 

Mean Std. De'.oiation N 
Efektifitas Pengelolaan 31.94 4.492 82 

Ga}<l Kepem 1m pinan 59.84 7.783 82 

Partisipasi Pegawai 35.79 5.175 82 

Correlations 

Efektifilas 
Penoelolaan 

Gal'S 
Kepemimpina 

n 
Partisipasi 
Peoawai 

Pearson Correlation Efektifitas Pangelolaan 1.000 .387 .380 

Gal'S Kepemimpinan .387 1.000 .494 

Partisipasi Pegawai .380 .494 1.000 

Si9. (Hailad) Efektifitas Pengelolaan .000 .000 

Gaya Kepernimpinan .000 .000 

Partisipasi Pegawai .000 .000 

N Efektifilas Pengelolaan 82 82 82 

Gal'8 Kepemimplnan 82 82 82 

Partisipasi Pegawai 82 82 82 

Model Summary 

Mld,,1 R RSouare 
Ad~~1BdR 

uare 
Std. Enorof 
the Estimate 

1 .4448 .197 .177 4.077 

e. Predictors: (Constant), Pertisipesi Pegewei, Ga}<l 
Kepemimpinan 

MldAI 
Sum of 

Souares df Mean Souare F Sia. 
1 Regression 

Residual 

Total 

321.848 

1312,847 

1634.695 

2 

79 

81 

160.924 

16.618 

9.684 .0008 

a. Predictors: (Consmnt), Partisipasi Pegawai, Ga}<l Kapemimpinan 

b. Dependent Variable: Efekti1ilas Pengelolaan 

Coefftcients· 

""'D' 
Unstandardized Coefficients 

Standardi2Bd 
Coefficients 

t Sio.8 Std. Error Beta 

1 (Conslanl) 
Gaya Kepemimpinan 
Partisipasi Pegawai 

15.078 

.152 

217 

3.889 

.067 

.101 

.283 

.250 

3.897 

2289 

2.158 

.000 

.026 

.034 

8. Dependent Variable: Efektifitas Pengeiolaan 
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Lampiran 13. Nilai-Nilai dalam Distribusi t 

I 
Alva untuk ui; dua fihakj_two tail test) 

I 0,50 I 0,20 I 0,10 =C0,05 I 0,02 I 0,01 
I Alva untuk uii satu fihak (one tail test) 

0,005dk 025 0,10 0,05 0025 0,01 
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 
3 0,765 1638 2,353 3,182 4,541 
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 
5 0,727 1476 2,015 2,571 3,365 
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 
8 0,706 1,397 1,660 2,306 2,696 
9 0,703 1383 1,833 2,262 2,821 
10 0,700 1,372 1812 2,228 2,764 
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 
13 0,694 1,350 1,771 2,160 2,650 
14 0,693 1,345 1,761 2,145 2624 
15 0,692 1,341 1,753 2131 2,602 
16 0,691 1,337 1,746 2,120 2,583 
17 0,690 1,333 1,740 2,110 2,567 
18 0,689 1,330 1,734 2,101 2,552 
19 0,688 1,328 1,729 2,093 2,539 
20 0,688 1,325 1,725 2,086 2,528 
21 0,687 1,323 1,721 2,080 2,518 
22 0686 1,321 1,717 2,074 2,508 
23 0,686 1,319 1,714 2,069 2,500 
24 0,685 1,318 1711 2,064 2,492 
25 0,685 1,316 1,708 2,060 2,485 
26 0,684 1315 1706 2056 2,479 
27 0,684 1314 1703 2052 2,473 
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 
29 0,683 1,311 1699 2,045 2,462 
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 
60 0679 1,296 1,671 2000 2,390 
120 0677 1,289 1,658 1980 2,358 
00 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 

63,657 
9,925 
5,841 
4,604 
4,032 
3,707 
3,499 
3,355 
3,250 
3,169 
3,106 
3055 
3,012 
2977 
2,947 
2,921 
2,898 ' 
2,878 
2861 
2,845 
2,831 
2,819 
2,807 
2,797 
2,787 
2779 
2,771 
2,763 
2,756 
2,750 
2,704 
2,660 
2,617 
2,576 . . . .

Sumber : Metode Peneht.an Admm.strasl, SU9lyono, 2003. 
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